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Skripsi yang berjudul “ Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 
Usaha Melalui Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Yatim Mandiri 
Surabaya” ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab 
Rumusan Masalah antaranya 1. Bagaimana Pengelolaan zakat di Lembaga yatim 
Mandiri? 2. Bagaimana Penyaluran Zakat Produktif dalam Meningkatkan usaha 
para Bunda melalui Program BISA di Yatim Mandiri Surabaya?. 
Untuk membahas masalah tersebut peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dan analisa data ini menggunakan teknik deskriptif analisis 
merupakan teknik yang digunakan dengan cara mendiskripsikan atau 
memaparkan data-data yang sudah dikumpulkan kemudian di analisis. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat di Lembaga 
Yatim Mandiri Surabaya melalui aspek perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan oragnisasi yang optimal dan  
penyaluran zakat produktif di LAZNAS Yatim Mandiri yang diberikan kepada 
para bunda melalui program BISA dalam bentuk modal usaha bertujuan untuk 
meningkatkan usaha para bunda.. Usaha yang dijalankan para bunda dapat 
meningkat karena adanya bantuan dari program BISA, walau budget yang 
diberikan tidak begitu besar namun manfaatnya dapat dirasakan oleh para bunda. 
Selain itu didalam program BISA terdapat program pembinaan kerohanian yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan para bunda. 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka disarankan agar LAZNAS 
Yatim Mandiri Surabaya untuk meningkatkan pengontrolan terhadap usaha 
Bunda dan  meningkatkan pinjaman modal untuk para bunda dalam Program 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat ditinjau dari segi bahasa atau laughatan mempunyai 
beberapa arti, yaitu keberkahan atau al-barkatu, pertumbuhan dan 
perkembangan, atau al-nama’ kesucian atau ath-thaharatu, dan keberesan 
atau ash-shalahu. Sedangkan arti zakat secara istilah atau syari’ah ialah 
bahwa zakat itu merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, 
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada 
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.
1
 Selain itu 
zakat dalam istilah Al-Qur’an berarti tumbuh, bersih dan baik bagi 
hartanya. Namun arti tumbuh dan suci tidak digunakan untuk harta saja 
tetapi juga untuk jiwa orang yang menzakatkannya.
2
 Sebagaimana Firman 
Allah SWT dalam at-Taubah ayat 103: 
 ْنِم ْذُخ َِس ُ َّللَّاَو ُْم َّلِ ٌنَكَس َكِتَوَلَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَص َو َاِبِ ْمِهْيَِّكز ُتَو ْمُُهر ِّهَُطت ًةَقَدَص ِْمِلِاَوَْمأ ٌمْيِلَع ٌعْي
{ٖٔٓ} 
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkandanmensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
                                                             
1
Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqh,Sosial & Ekonomi, (Surabaya : Putra Media 
Nusantara, 2010), 1 
2
Nurul Huda Dll, Zakat Prespektif Mikro-Makro Pendekatan Riset, (Jakarta : Pernadamedia 
Group, 2015), 2 



































bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(QS. At-Taubah [9]: 1-3).
3
 
Zakat adalah rukun islam yang ketiga yang wajib dipenuhi oleh 
setaip muslim, yang mana satu-satunya dalam rukun Islam yang 
mempunyai dua kriteria yaitu habuluminallah dan habluminannas 
(hubungan dengan Allah dan hubungan degan Manusia). Artinya menjadi 
perwujudan ibadah seseorang kepada Allah SWT sekaligus perwujudan 
kepedulian sosial. Dengan demikian inti dari ibadah zakat adalah 
pengabdian kepada Allah dan pengabdian sosial.
4
 
Zakat dalam Islam bertujuan untuk mewujudkan keadilan sosial 
melaui mekanisme distribusi kekayaan dari orang kaya kepada orang 
miskin atau keluarga pra sejahtera. Islam mengehendaki agar kekayaan 
tidak hanya berputar-putar dari keluarga orang kaya. Bahkan secara 
normatif, Islam memandang bahwa di dalam harta orang-orang kaya 
terdapat hak orang-orang miskin. Dengan adanya zakat maka harta orang 
kaya akan tersalurkan dan dapat dimanfaatkan kepada orang yang lebih 
membutuhkan, dari itu Allah memerintahkan kepada mereka (orang kaya) 
untuk tidak kikir dan boros pada hartanya, sebagaimana Allah telah 
menjelaskan didalam Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 26  
[اًر ْيِذْب َت ْر ِّذَب ُت َلاَو ِلْيِب َّسلا َنْباَو َْيِْكْسِمْلاَو ُهَّقَح ََبَْرُقْلا اَذ ِتاَءَوٕ٢ ]  
“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
                                                             
3
Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, Qur’an : 9:1-3 
4
Asnani, Zakat Produktif Dalam Persepektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
20 







































Dalam perspektif Islam, kemiskinan timbul karena berbagai sebab 
struktural. Pertama: kemiskinan timbul karena kejahatan manusia 
terhadap alam. Kedua: kemiskinan timbul karena ketidak pedulian dan 
kebakhilan kelompok kaya. Ketiga: kemiskinan timbul karena sebagian 
manusia bersikap dzalim, eksploitatif, dan menindas kepada sebagian 
manusia yang lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang 
bathil. Keempat: kemiskinan timbul karena konsentrasi kekuatan politik, 
birokrasi, dan ekonomi di satu tangan. Kelima: kemiskinan timbul karena 
gejolak eksternal seperti bencana alam atau peperangan sehingga negeri 
yang semula kaya berubah menjadi miskin.
6
 Hubungan miskin-kaya dan 
kaya-miskin kadang atau sering terjadi masalah rawan, yang dapat 
menimbulakan kecemburuan sosial, pertentangan sosial dan di pandang 
sebagai ketidak adilan. Maka Islamlah pendamai antara umat kaya dan 
umat miskin tersebut. Ini antara lain karena ajaran Islam menempatkan 
harta sebagai amanah (titipan) Allah kepada manusia untuk dinikmati dan 
dimanfaatkan dalam kehidupan sementara di dunia ini.
7
 Dengan demikian 
Allah memerintahkan kepada orang yang memiliki kelebihan harta untuk 
menyalurkan hartanya kepada orang yang lebih membutuhkan, salah 
satunya dengan mengeluarkan zakat. 
                                                             
5
Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, Qur’an : 17 : 26 
6
Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta : Prenada Media, 2015),  23 
7
Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Praban : Al-Ikhlas, 1995), 12 



































Dalam Islam zakat itu ada dua yaitu zakat fitrah dan zakat maal. 
Zakat fitrah yaitu zakat yang dikeluarkan oleh setiap kaum muslim untuk 
membersihkan jiwa,  yang dikeluarkan setiap satu tahun sekali pada bulan 
ramadhan hingga sebelum shalat iedul fitri. Sedangkan zakat maal (zakat 
harta) yaitu zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim untuk 
membersihkan harta yang telah mencapai batas nishab (batas wajib zakat) 
dan mencapai haul (mencapai satu tahun). Pembayaran zakat dapat 
dilakukan ditempat yang telah disediakan, khusus untuk menangani zakat 
yaitu diantaranya BAZ (Badan Amil Zakat). Zakat harus dikeluarkan 
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, seperti zakat fitrah 
dikeluarkan dengan waktu tertentu dan jumlah tertentu. Akan tetapi zakat 
maal atau zakat harta dikeluarkan dengan syarat mencapat batas Nishab 
(batas wajib zakat) dan batas haul (telah mencapai 1 tahun). 
Sedangkan Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada 
fakir miskin berupa modal usaha atau yang lainnya yang digunakan untuk 
usaha produktif yang mana hal ini akan meningkatkan taraf  hidupnya, 
dengan harapan seorang mustahik akan bisa menjadi muzakki jika dapat 
menggunakan harta zakat tersebut untuk usahanya.  
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris 
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak 
hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai 
hasil baik. Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti: zakat 
yang dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif lawan 



































dari kata konsumtif. Atau dengan kata lain penamaan zakat produktif ini 
diambil dari tujuan pendistribusian zakat tersebut yaitu untuk 
diproduktifkan. Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang 
dapat membuat para mustahik menghasilkan sesuatu secara terus menerus 
dengan harta zakat yang diterimanya. Singakatnya zakat produktif adalah 
harta zakat yang diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan atau 




Di dalam al-qur’an Allah menyebutkan kata tentang zakat 
sebanyak 30 kali dan diantaranya dirangkaikan dengan shalat yang 
merupakan rukun Islam kedua, ini menunjukkan bahwa zakat sama 
pentingnya dengan shalat. Selain perkataan zakat, al-qur’an juga 
mempergunakan istilah shadaqah untuk perbuatan-perbuatan yang 
berkenaan dengan harta kekayaan yang dipunyai seseorang. Walau 
tujuannya sama, nama kedua istilah itu berbeda jika diapandang dari segi 
hukum. Oleh karena itu orang yang mempergunakan istilah shadaqah 
(sedekah) wajib untuk zakat dan shadaqah (sedekah) sunnat untuk 
sedekah biasa.
9
 Di dalam hadist Rasulullah SAW dijumpai juga kata Al-
shadaqah yang berarti zakat, daiantaranya :  
أ ِئاَرَق ُف ىَلَع ُُّدر َت َف ْمِهِئاَيِنَْغأ ْنِم ُذَخ ْؤ ُت ًةَقَدَص ْمِهْيَلَع َضَر َت ْفا َ َّللَّا َّن ََ ْمِه  
                                                             
8
Moh Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif, (Malang : Maliki Press, 2015), 29-30 
9
Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1988), 31-32 



































Artinya : “Allah mewajibkan sedekah (zakat) yang diambilakan 
dari harta orang-orang kaya kemudian diberikan kepada orang-orang 
fakir”.10 
Indonesiatelah membuat Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat, maka  lahirlah Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dan OPZ (Organisasi Pengelola Zakat) serta Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat Yatim Mandiri, IZI, 
Dll. Yang dapat mengelola serta mendistribusikan zakat secara produktif. 
Begitu pula  Lembaga Amil Zakat (LAZNAS) Yatim Mandiri 
Surabaya, untuk mengoptimalkan pendapatan maka yatim mandiri 
mempunyai strategi dalam pengumpulan dan pengelolaan zakat yaitu 
dengan cara langsung dan tidak langsung, secara langsung yaitu dengan 
door to door  (jemput zakat), sosialisasi, membagikan brosur, membuat 
majalah. Sedangkan secara tidak langsung melalui bank, internet banking 
dan secara online lainnya.  
Zakat yang sudah terkumpul dan dikelola oleh badan amil zakat  
baik dari Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
harus disalurkan kepada para penerima hak zakat (Mustahik) sebagaimana 
tergambar  dalam surah At-Taubah:60.
11
 
 ِباَِّقرلٱ فَِو ۡمُه ُبوُل ُق ِةَفَّلَؤُم
ۡ






ِلل ُتََٰقَدَّصلٱ َا َّنَِّإ۞  َيِِْمر ََٰغ
ۡ
لٱَو
 فَِوةَضِيرَفِليِب َّسلٱ ِنۡبٱَو َِّللَّٱ ِليِبَس  ٗ  َن ِّم  َُّللَّٱَوِهَّللٱ  ٌميِلَع ميِكَح  ٗ ٢ٓ  
                                                             
10
Ibnu Hajar Al-Asqolan, Terjemahan Bulughul Marom, (Bogor : Pustaka Ulil Albab, 2006),  247 
11
Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqh & Ekonomi, (Surabaya : Putra Media Nusantara, 
2010), 67 



































Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 




Di dalam ayat tersebut sudah jelas bahwa zakat seharusnya 
disalurkan kepada orang yang berhak menerimanya yaitu para mustahik 
atau delapan golongan diantaranya : fakir, miskin, amil, muallaf, hamba 
sahaya (budak), gharim (orang yang berhutang), sabilillah dan ibnu sabil. 
Mengenai makna dari delapan ashnaf tersebut para madzhab berbeda 
pendapat akan tetapi maksud dan tujuannya sama.  
Penyaluran zakat juga biasa disebut dengan pendistribusian, maka 
arti dari Distribusi adalah proses penyaluran barang dari produsen kepada 
konsumen. Produsen berarti orang yang melakukan proses produksi. 
Sedangkan konsumen adalah orang yang memakai hasil dari produksi baik 
barang atau jasa, sadangkan orang yang melakukan penyaluran disebut 
distributor. Selain itu distribusi sebagai kegiatan ekonomi yang 
menjembatani suatu produksi dan konsumsi agar barang atau jasa sampai 
dengan tepat kepada konsumen sehingga kegunaan barang atau jasa 
tersebut akan maksimal.  
Pendistribuisan zakat secara produktif juga telah menjadi 
pendapat ulama sejak dahulu. Masjfuk Zuhdi mengatakan bahwa khalifah 
Umar bin Al-Khatab selalu memberikan kepada fakir miskin bantuan 
keuangan dari zakat yang bukan hanya sekedar untuk memenuhi perutnya 
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berupa sedikit uang atau makan, melainkan sejumlah modal berupa ternak 




Pendistribusian zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk 
mengatur sesuai fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat 
dari muzakki untuk para mustahik sehingga mencapai tujuan organisasi 
secara efektif. Sistem pendistribusia zakat dari masa kemasa mengalami 
perubahan semula lebih banyak di salurkan untuk kegiatan konsumtif 
tetapi belakangan ini lebih banyak pemanfaatan dana zakat yang di 
salurkan untuk kegiatan produktif.  
Dalam distribusi dana zakat setidaknya ada dua model distribusi 
yaitu konsumtif dan produktif. Kedua model diatas masing-masing 
terbagi menjadi dua pertama konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, 
dan kedua produktif konvensional serta produktif kreatif Diantaranya : 
pertama : Konsumtif tradisional: Penyaluran secara konsumtif tradisional 
adalah zakat dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk di 
konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat maal ataupun zakat fitrah 
kepada mustahik yang sangat membutuhkan. Kedua: Konsumtif kreatif : 
Konsumtif kreatif adalah dana zakat dirupakan barang konsumtif dan 
digunakan untuk membantu orang miskin seperti alat-alat sekolah, 
bantuan sarana ibadah, beasiswa dll. Sedangkan arti dari produktif yaitu : 
pertama : Produktif konvensional: Pendistribusian zakat secara produktif 
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konvensional adalah dana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang 
produktifseperti alat pertukangan, mesin jahit, sapi perah dan sebagainya. 
Kedua : Produktif kreatif : Pendistribusian zakat secara produktif kreatif 
adalah zakat diberikan dalam bentuk pemberian modal bergulir baik 
untuk modal proyek sosial dan modal usaha lainnya.
14
 
Begitupun penyaluran zakat yang ada di LAZ Yatim Mandiri 
Surabaya, untuk mencapai tujuan organisasi, yatim mandiri melakukan 
penyaluran zakat dengan membuat program-program yang dapat 
disalurkan dengan baik kepada para mustahik dan orang-orang yang lebih 
membutuhkan. Adapun program-program yang ada di yatim mandiri 
antaranya : program pemberdayaan ekonomi, program kesehatan, program 
pendidikan dan program kemanusiaan. Dalam program-program tersebut 
menggunakan model konsumtif dan produktif, baik konsumtif tradisional, 
konsumtif kreatif dan produktif konvensional maupun produktif kreatif, 
hal itu dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan mustahik. 
Salah satu program yang ada di Yatim Mandiri yaitu program 
BISA (Bunda Mandiri Sejahtera), program ini berupa pembinaan 
keIslaman, kepengasuhan dan pemberdayaan ekonomi,bantuan yang 
diberikan digunakan untuk set up usaha bersama, pengadaan infrastruktur, 
modal usaha dan oprasional usaha, dengan adanya program BISA tersebut 
Yatim Mandiri mengharap agar keluarga anak yatim menjadi lebih 
sejahtera dan mampu mandiri. 
                                                             
14
Moh.Thoriquddin, Pengelolaan  Zakat Produktif, (Malang : Maliki Press, 2015), 34-35 
 



































Dalam Program BISA ini ada dua kegiatan yang dilaksanakan 
pertama pembinaan kerohanian yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan agama para Bunda. Kedua pemberian pinjaman modal usaha 
bertujuan untuk meningkatkan usaha para bunda. Sasaran dari Program 
ini yaitu Bunda dari anak yatim (keluarga yatim) yang juga mendapat 
bantuan dari Lembaga Yatim Mandiri Surabaya. 
Tentunya didalam setiap program akan ada kelebihan dan 
kekurangan masing-masing baik dari segi penghimpunan maupun 
penyalurannya. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meneliti penyaluran 
zakat secara produktif di lembaga Yatim Mandiri Surabaya yang fokus 
pada pemberdayaan ekonomi melalui usaha para Bunda pada program 
BISA (Bunda Mandiri Sejahtera). Apakah program Bunda Mandiri 
Sejahtera tersebut sudah tersalur sesuai dengan tujuan lembaga? Apakah 
pengontrolan pihak Lembaga Yatm Mandiri Surabaya terhadap usaha 
bunda berjalan dengan efektif ? Apakah dengan adanya program tersebut 
usaha para Bunda meningkat? 
Permasalahan ini yang akan diangkat dalam judul skripsi, dan 
penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang 
hal-hal yang terkait denga penyaluran zakat produktif di Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Surabaya, yang akan dicurahkan dalam skripsi yang 
berjudul “ Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha 



































Melalui Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) Di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya”.  
B. Identifiksi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain : 
a. Keterbatasan Yatim Mandiri dalam mencari mustahik 
b. Kurangnya kontrol Lembaga Yatim Mandiri terhadap usaha para 
bunda 
c. Lembaga Yatim Mandiri hanya fokus pada pembinaan kerohanian 
para bunda 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan permasalahan yang dibahas tidak 
melebar maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut  
a. Pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya. 
b. Penyaluran Zakat Produktif dalam meningkatkan Usaha Mustahik 
melalui program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga 








































C. Rumusan Masalah 
Berdasar dari latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan zakat  di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya? 
2. Bagaimana penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan usaha 
melalui program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengelolaan zakat produktif di lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya  
2. Untuk mengetahui penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan 
usaha para bunda melalui program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 
di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis, antara lain sebagai 
berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan 
merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 



































b. Bagi akademisi, sebagai bahan pertimbangan atau referensi bagi 
prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf dan masukan bagi penelitian 
sejenis untuk menyempurnakan penelitian berikutnya dan 
mengembangkan lebih lanjut. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi lembaga amil zakat, penelitian diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada pihak lembaga Yatim Mandiri 
Surabaya dalam rangka penyaluran zakat produktif kepada 
mustahik. Memberikan kontribusi pemikiran dalam menghadapi 
masalah-masalah yang akan dihadapi pada masa depan. 
b. Bagi muzakki, agar mengetahui pengelolaan dan penyaluran 
zakat produktif yang dilakukan Yatim Mandiri Surabaya 
terhadap Mustahik. 
F. Penelitian Terdahulu  
Kajian pustaka pada penelitian ini bertujuan agar tidak terjadi 
kesamaan dengan penelitian sebelumnya dan setiap peneliti memiliki 
fokus kajian tersendiri dalam penelitiannya. Sejauh yang penulis ketahui 
telah banyak pembahasan mengenai penyaluran (pendistribusian) zakat, 
namun belum ada penelitian khusus dan intensif mengenai penyaluran 
(pendistribusian) zakat produktif melalui program Bunda Mandiri 
Sejahtera di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya. Berikut penelitian 
terdahulu diantaranya : 



































1. Iswatul Khasanah (2013), Upaya Pendayagunaan Zakat,Infak, Dan 
Sedekah (ZIS) Dalam Pemberdayaan Mustahik. (di BAZDA 
Kabupaten Demak melalui Program Gerbang Madu) Penelitian ini 
fokus pada pendayagunaan ZIS (Zakat Infak Sedekah) dalam upaya 
pemberdayaan mustahik yang menitik beratkan pada penyampaian 
materi-materi yang berbasiskan pemeliharaan, peningkatan, 
pengembangan anggota binaan yang terdiri dari mustahik dan 
mustadh’afin.  
2. Hanafia Ferdiana (2011), Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat 
Terhadap Pemberian Modal Usaha Pada Mustahik Zakat Center 
Thoriqotul Jannah Kota Cirebon. Penelitian ini fokus pada penyaluran 
zakat center kota cirebon yang disalurkan pada tiga bidang yaitu 
bidang ekonomi, kesehatan dan pendidikan. Penelitian ini menitik 
beratkan pada bidang ekonomi, sistem penyaluran zakat center pada 
bidang ekonomi adalah untuk pemberian modal usaha pada mustahik, 
dengan adanya penyaluran dana tersebut para mustahik merasakan 
kesejahteraan dan perekonomian meningkat dalam kehidupannya. 
3. Ali Mukti (2015), Studi Analisis Penyaluran Zakat Melalui Program 
Kampung Berkah Mandiri Di LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah 
Cabang Kudus. Penelitian ini membahas tentang model penyaluran 
zakat yang ada pada program kampung berkah mandiri yang 
mengarah pada pemberdayaan yang bersifat konsumtif dan produktif 
yang bertujuan untuk mensejahterakan dan memajukan mustahiknya. 



































4. Atik Nurdiana (2011), Pemberdayaan Dana Zakat Baitul Qiradh 
Baznas Melalui Program Usaha Kecil Menengah, penelitian ini 
membahas tentang model penyaluran zakat yang menggunakan 
metode Baitul Qiradh yang ada di Baznas, tujuannya untuk 
memberdayakan para pelaku usaha menengah, diimplemantisakan 
untuk pelatihan guna meningkatkan keterampilan para pelaku usaha 
kecil menengah serta pemberian akses peminjaman modal usaha, 
penelitian ini mengguanakan pendekatan kualitatif dekriptif. 
5. Cecep Castrawijaya (2009), Pendistribusian Dana Zakat Untuk 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Badan Amil Zakat 
(BAZDA) Kab. Karawang. Peneletian ini fokus pada pendistribusian 
yang ada di BAZDA Kab. Karawang, tujuannya untuk membantu 
meningkatkan taraf ekonomi Masyarakat  Karawang secara 










































2 Hanafia Pengaruh untuk meneliti zakat penelitian 
































































































































































Sumber : Data Diolah 2019 
 



































G. Definisi Operasional  
Definisi operasional digunakan untuk membahas konsep teoritis 
yang berhubungan dengan judul penelitian. Hal ini bertujuan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan maksud dari judul tersebut. 
1. Penyaluran 
Setiap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) di seluruh Indonesia memiliki tugas yang sama 
dalam mengumpulkan (fundraising), mengelola, menyalurkan 
(mendistribusikan) serta memberdayakan zakat, dengan tujuan yang 
sama yaitu dana zakat yang terkumpul dari muzakki akan di salurkan 
kembali kepada para mustahik baik dalam bentuk konsumtif maupun 
produktif. 
Penyaluran yang dimaksud dalam penelitian yang ada di 
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri surabaya yaitu dengan cara 
mendistribusikan dana zakat melalui program-program yang mereka 
adakan, program-program tersebut diantaranya: program 
pemberdayaan ekonomi, program kesehatan, program pendidikan, 
program kemanusiaan, program dakwah dan program bulan 
ramadhan. 
2. Zakat Produktif 
Zakat produktif yang ada di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
merupakan zakat yang diberikan kepada anak yatim dan keluarga 
yatim yang dapat berkembang dan memiliki manfaat jangka panjang 



































bagi sipenerima manfaat. Zakat produktif ini tersalur dalam program 
MEC (Mandiri Enterpreneur Center) merupakan program 
pemberdayaan pengayaan skill dan program BISA (Bunda Mandiri 
Sejahtera) merupakan program pemberdayaan usaha. 
3. Peningkatan usaha 
Peningkatan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya memberikan modal usaha kepada 
para mustahik berupa uang maupun barang, sesuai dengan kebutuhan 
mustahik. sasaran dari program Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
yaitu Para Bunda-Bunda Dhuafa dan janda tujuannya untuk 
meningkatkan usaha bunda yang awalnya hanya berjualan diemperan 
dan setelah diberi pinjaman modal usaha dapat berjualan dengan 
memakai gerobak 
4. BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 
BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah salah satu program pemberdayaan ekonomi yang 
ada di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya. Sasaran dari 
program ini adalah para bunda-bunda dhuafa atau janda yang 
memenuhi kriteria atau syarat dalam perekrutan anggota atau 







































H. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu 
suatu pendekatan penelitian yang mengahasilkan data diskriptif 
berupa data-data tertulis atau lisan-lisan dari informan atau prilaku 
yang dapat diamati 
15
. Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Surabaya yang berjudul Penyaluran Zakat 
Produktif yang mengarah pada program-program yang ada di 
Lembaga tersebut salah satunya adalah program Bunda Mandiri 
Sejahtera yang mana program tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
usaha dan pengetahuan keagaaman para mustahik.  
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data-data 
yang diambil peneliti dari kualitatif yang berupa kata-kata dan tulisan 
sedangkan kuantitatif berupa angka. Metode kualitatif lebih 
berdasarkan pada sifat fenomenologis yang mengutamakan 
penghayatan untuk dapat memahami objek yang akan diteliti secara 
mendalam.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Surabaya, Jl. Jambangan No. 135-137, Jambangan, Kota Surabaya, 
Jawa Timur.  
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3. Data yang Dikumpulkan 
Dalam penelitian ada dua jenis data yang diperoleh yaitu berupa data 
primer dan data sekunder; 
a. Data primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
kepada pihak terkait yaitu Staff Program dan mustahik Lembaga 
Yatim Mandiri Surabaya yang berkaitan dengan pengelolaan dan 
penyaluran zakat produktif melalui program BISA yang 
diselenggarakan. 
b. Data sekunder 
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Dan data 
sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah annual 
report Yatim Mandiri, Profil Lembaga, Logo Lembaga, Struktur 
Kepengurusan Lembaga dan lain sebagainya.  
4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari : 
a. Sumber data primer, yaitu bersumber dari pihak terkait yaitu staff 
Program maupun Kesekretariatan Lembaga Amil Zakat Yatim 
Mandiri Surabaya antaranya Bapak Fikri, Bapak Adam, Mbak 
Lista dan Ibu Yani sebagai pendamping Bunda BISA. Adapun 
sumber dari mustahik antaranya Ibu Siti Asiah, Ibu Suti Ningsih, 
Ibu Umu Cholida, Ibu Hariyanti, Ibu Ma’rifah dan Ibu Irta Juarti.  



































b. Sumber data sekunder, yaitu data-data bersumber dari dokumen 
yang didapat dari Lembaga antaranya dokumen annual report 
profil Lembaga, Visi Misi Lembaga, Program-program 
Lembagadan buku-buku yang digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi data primer antaranya buku zakat produktif dalam 
persepektif islam, dasar-dasar manajemen, pengantar hukum zakat 
dan wakaf, dan lain sebagainya.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut : 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki
16
. Observasi dalam penelitian 
ini dilakukan sejak bulan 18 Maret 2019 – 03 Mei 2019. Metode 
peneliti ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan kondisi lokasi dan pada observasi ini peneliti mengamati 
kejadian, pose dan sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu di 
observasi yang berkaitan langsung dengan penyaluran zakat 
produktif pada program-program yang ada di Yatim Mandiri 
Surabaya, salah satunya pada program BISA (Bunda Mandiri 
Sejahtera).  
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b. Wawancara (interview) 
Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada 21 Maret 
2019- 06 Juli 2019. Peneliti melakukan wawancara dengan orang 
yang berkewajiban dalam mengurus penyaluran program-program 
yang ada di Yatim Mandiri Surabaya antaranya Bapak Fikri, 
Bapak Adam, Mbak Lista dan Ibu Yani. Adapun Mustahik yang 
Peneliti Wawancara antaranya Ibu Siti Asiah, Ibu Suti Ningsih, 
Ibu Umu Cholida, Ibu Hariyanti, Ibu Ma’rifah dan Ibu Irta Juarti. 
Proses wawancara dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 
yang berisi komponen serta bahasa yang bersifat kualitatif untuk 
mengetahui penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan usaha 
melalui program BISA, selain itu dalam melakukan wawancara 
peneliti juga merekam hasil wawancara tersebut dengan recorder 
dan mencatat penjelasan yang menurut peneliti penting.  
c. Dokumentasi  
Dokumen dalam penelitian ini berupa data-data yang diterbitkan 
oleh Lembaga Amil Zakat Yatim mandiri Surabaya yang berupa 
catatan. Majalah, annual report, profil Lembaga, Visi Misi 
Lembaga, Legal Formal dan sebagainya. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi. 



































 Teknik analisis data ini menggunakan teknik 
deskriptifanalisis merupakan teknik yang digunakan dengan cara 
mendeskripsikan atau memaparkan data-data yang sudah 
dikumpulkan yaitu tentang Program BISA dalam meningkatkan 
Usaha Bunda melalui pengelolaan dan penyaluran zakat produktif 
di Lembaga ZIS Yatim Mandiri surabaya, kemudian di analisis 
tentang teori fungsi manajemen meliputi planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan 
controling (pengawasan)berkaitan dengan Program BISA dalam 
meningkatkan Usaha Bunda melalui pengelolaan dan penyaluran 
zakat produktif di Lembaga ZIS Yatim Mandiri Surabaya. 
7. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka sangat diperlukan 
keabsahan data, karena sangat memungkinkan akan terjadi kesalahan 
dalam penelitian. Dari itu peneliti menggunakan teknik untuk 
memeriksa keabsahan data sebagai berikut: 
a. Ketekunan pengamatan 
Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali untuk mengetahui data yang 
ditemukan kesalahan atau tidak, dengan demikian peneliti dapat 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
apa yang akan diamati. 



































Meningkatkan pengamatan terhadap hal-hal yang akan 
diteliti tentang pengelolaan dan penyaluran zakat produktif yang 
dapat meningkatkan usaha para mustahik di Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Surabaya.  
b. Triangulasi  
Teknik pemeriksaan triangulasi yaitu dengan mengamati 
kebasahan data yang dapat memanfaatkan data lain atau sebagai 
pembanding dengan data-data yang lain tersebut. Data-data yang 
diperoleh dari wawancara dan pengamatan akan diperiksa dan 
dibandingkan dengan dengan data-data yang lain, hal tersebut 
dilakukan agar keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan. 
Dengan demikian terdapat tiga triangulasi antaranya triangulasi 
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Sumber yang didapat dari penelitian ini 
tentang pengelolaan dan penyaluran zakat produktif yang 
diberikan Lembaga Yatim Mandiri melalui program BISA 
yang bertujuan untuk meningkatkan usaha bunda. Data yang 
diperoleh bersumber dari staff program Lembaga Yatim 
Mandiri dan para Bunda sebagai penerima manfaat. 
 



































2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini data yang diperoleh 
dengan cara wawancara kemudian dicek dengan observasi 
serta dokumentasi yang diperoleh dari Staff program lembaga. 
Hasil dari wawancara dan observasi dari sumber data 
dipastikan benar adanya dan sesuai dengan pernyataan 
masing-masing staff program. 
3) Triangulasi Waktu 
Triangulasi Waktu juga dilakukan oleh peneliti. Saat peneliti 
melakukan wawancara dengan Staff Program yang ada di 
Kantor Pusat Lembaga Yatim Mandiri pada tanggal 21 Maret 
2019 mengatakan bahwa penerima manfaat program BISA 
yang ada di Surabaya berada di 3 Daerah antaranya Daerah 
Pagesangan, Daerah Ngagel dan Daerah Bendul Merisi. 
Namun setelah peneliti kembali melakukan wawancara pada 
tanggal 04 Mei 2019 di Kantor Cabang Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya dengan Bapak Adam (Staff Program) beliau 
mengatakan bahwa penerima manfaat di Daerah Pagesangan 
sudah ditutup. Ketika peneliti mengecek dengan observasi 
ternyata pernyataan terahir dari Bapak Adam benar adanya. 
 



































I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini sangat diperlukan agar pembahasan 
dalam Proposal skripsi ini dapat tergambar dengan jelas, maka penulis 
akan menguraikan sistematika sebagai berikut : 
 BAB I. Dalam Bab pertama ini akan memuat tentang latar 
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi operasaional, metodologi 
peneleitian dan sistematika pembahasan 
 BAB II. Menguraikan pembahasan yang bersifat teoritis yaitu 
penjelasan tentang teori pengelolaan secara umum dan teori Philip Kotler 
yang meliputi definisi distribusi dan definisi distribusi secara umum serta 
teori zakat produktif dan teori peningkatan usaha. 
 BAB III. Dalam Bab ini akan menjelaskan tentang gambaran 
umum Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya yang meliputi: 
letak geografis, sejarah berdirinya atau profil Lembaga, struktur 
organisasi, visi dan misi, aktivitas serta program-program kerja yang 
dilaksanakan. Sedangkan gambaran khususnya akan menjelaskan tentang 
pengelolaan dan pendistribusian (penyaluran) zakat produktif yang 
meningkatkan usaha para mustahik dalam program BISA. 
 BAB IV. Analisis data dari hasil penelitian yang meliputi 
penjelasan mengenai penyaluran zakat produktif melalui program BISA 
dilembaga Yatim Mandiri Surabaya yang bertujuan dalam meningkatkan 
Usaha dan analisis teori Philip Kotler terhadap penyaluran zakat produtif. 



































 BAB V. Dalam Bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan 
dari pembahasan analisis data dari penelitian serta saran-saran yang akan 
dibutuhkan oleh peneliti selanjutnya sebagai akhir dari pembahasan 
skripsi.  
 



































Pengelolaan dan Penyaluran Zakat Produktif 
A. Pengelolaan Zakat 
1. Defenisi pengelolaan 
Pengelolaan berasal dari bahasa inggris yaitu “management”. 
Istilah inggris tersebut lalu di bahasa Indonesiakan menjadi Manajemen. 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 
pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 
fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui aspek-aspeknya 
antara lain planning, organizing, actuating dan controling.17 
Pengelolaan juga berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan adalah proses 
atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 
merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
18
 
2. Fungsi Pengelolaan atau Manajemen 
Adapun fungsi dari pengeloaan atau manajmenen antara lain: 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Fungsi manajemen ini 
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Handoko T. Hani, Manajemen, Cetakan Kedua Puluh Edisi 2 (Yogyakarta : BPE, 2009), 8 
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 Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya:Apollo, 1997), 348 



































bersifat universal tergantung pada tipe organisasinya, fungsi-fungsi 
manajemen ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah dasar yang akan dikembangkan menjadi seluruh 
fungsi berikutnya. Tanpa rencana yang tepat dan padu sebuah 
organisasi akan kehilangan fokus sentral berpijak bukan sekedar 
daftar kegiatan yang harus dilakukan. Pada umumnya suatu rencana 
yang baik berisikan atau memuat enam unsur yaitu What, Why, 
Where, When, Who dan How. Jadi rencana yang baik harus 
memberikan jawaban terhadap enam pertanyaan tersebut : 
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan? 
2) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan? 
3) Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan? 
4) Kapankah tindakan itu dilaksanakan? 
5) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu? 
6) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?19 
Dengan demikian kunci keberhasilan dalam suatu pengelolaan atau 
manajemen tergantung atau terletak pada perencanaanya. Pada 
hakekatnya perencanaan merupakan proses pemikiran yang sistematis, 
analisis, dan rasional untuk menentukan apa yang akan dilakukan, 
bagaimana melakukannya, siapa pelaksanya, dan kapan kegiatan 
tersebut harus dilakukan. 
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Drs. M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1990), 48-49 



































b. Pengorganisasian (organizing) 
Dr. Sp. Siagian MPA mendefinisikan bahwa pengorganisasian 
adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
tugas-tugas tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 
suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam suatu organisasi dituntut adanya kerja sama 
antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan secara 
efektif dan efesien.
20
 Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu 
dipilih orang yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam 
melaksanakan tugas. Oleh sebab itu perlu memilih dan menentukan 
orang yang akan dipercaya atau diposisikan dalam posisi tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diperhatikan dalam hal 
proses penarikan, penempatan, pemberian latihan dan 
pengembangan anggota-anggota organisasi. 
c. Pengarahan (actuating) 
Pengarahan atau juga bisa disebut penggerakan dapat didefinisakan 
sebagai segala tindakan untuk menggerakkan orang-orang dalam 
suatu organisasi, agar dengan kemauan yang penuh usaha untuk 
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Sondang P. Siagan, Fungsi-Fungsi Manajemen, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), 95 
21Ibid,96 



































Pengarahan berarti manajer mengarahkan, memimpin dan 
mempengaruhi bawahan. Fungsi dari pengarahan yaitu suatu fungsi 
kepemimpinan manajer untuk meningkatkan efektifitas dan 
efesiensi kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat, dinamis, dan lain sebagainya 
d. Pengawasan (contolling) 
Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang dikeluarkan 
sesuai dengan prinsip yang ditetapkan.
22
 
Pengawasan atau kontrol merupakan bagian terahir dari fungsi 
manajemen dilaksanakan untuk mengetahui. 
a. Apakah di dalam pelaksanakan terjadi hambatan, kerugian, 
penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang, penyimpangan dan 
pemborosan. 
b. Apakah semua kegiatan telah dapat berjalan sesuai dengan 
rencana sebelumnya 
c. Untuk meningkatkan efesien dan efektifitas organisasi 
d. Untuk mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan 
kekuasaan dan wewenang serta pemborosan. 
 Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengawasi antaranya 
mengawasi peninjauan secara pribadi, pengawasan melalui laporan, 
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pengawasan melalui laporan tertulis dan pengawasan melalui laporan 
kepada hal-hal yang bersifat khusus.
23
 
Dengan demikian, perencanaan merupakan proses awal dari suatu 
kegiatan pengelolaan yang keberadaanya sangat diperlukan dalam 
memberikan arahan dalam suatu kegiatan, kemudian pengorganisasian 
berkaitan dengan penyatuan sumber daya yang ada untuk bersinergi 
dalam mempersiapkan pelaksanaan kegiatan. Tahap selanjutnya 
pengarahan dan pelaksanaan kegiatan yang selalu berpedoman pada 
perencanaan yang telah ditetapkan. Tahap terakhir yaitu pengawasan 
yang meliputi kegiatan monitoring dan sebagai evaluasi dari kegiatan 
tersebut. 
3. Defenisi Pengelolaan Zakat 
Selain dari defenisi pengelolaan secara umum, ada juga defenisi 
pengelolaan zakat yang akan peneliti uraikan. Pengelolaan zakat sudah 
ditetapkan atau diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dalam undang-undang ini 
dimaksud dengan pasal 1 berbunyi : “pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
24
 
Di Indonesia, organisasi pengelolaan zakat terbagi kedalam dua 
jenis Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Struktur 
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Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 



































organisasi BAZ dan LAZ biasanya disusun berdasarkan pada kebutuhan 
spesifik masing-masing. Namun secara umum, struktur tersebut terdiri 
atas bagian penggerak dana, bagian keuangan, bagian pendayagunaan dan 
bagian pengawasan. Organisasi pengelola zakat juga harus memiliki 
komite penyaluran (landing committee) dengan mekanisme yang baik 
agar dana dapat tersalurkan kepada yang benar-benar membutuhkan.
25
 
Dalam pengelolaan zakat, pengumpulan dan pendistribusian zakat 
merupakan dua hal yang sama pentingnya. Namun Al-Qur’an lebih 
memperhatikan masalah pendistribusiannya. Hal ini mungkin disebabkan 
pendistribusian mencakup pula pengumpulan. Zakat tidak begitu sulit 




Hal terpenting dalam mengelola zakat adalah cara yang ditempuh 
dalam menghimpun dan mendayagunakan dana zakat. Hal itu yang 
menjadi latar belakang pentingnya peraturan perundangan tentang 
pengelolaan zakat agar organisasi pengelolaan zakat tidak menempuh 
caranya sendiri-sendiri. Pengelolaan zakat yang telah diatur berdasarkan 
Undang-Undang No 23 tahun 2011. Dalam UU tersebut ditegaskan 
bahwa lembaga pengelolaan zakat yang ada di Indonesia adalah BAZ 
yang dikelola oleh negara serta LAZ yang dikelola oleh masyarakat.
27
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26Ibid, 64 
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Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan perencanaan yang 
matang. Semua aktifitas dan faktor-faktor terkait dengan aktifitas 
tersebut mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol dan dievaluasi 
tingkat capaiannya. Hal ini diperlukan agar pengelolaan zakat dapat 
dilakukan secara efektif dan efesien. Dalam konteks pengelolaan zakat, 
tujuan zakat akan tercapai manakala zakat dikelola secara baik 
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen. Dengan kata lain, manajemen 
zakat merupakan perantara bagi tercapainya kesempurnaan pelaksanaan 
zakat. 
B. Pendistribusian Zakat 
Distribusi berasal dari bahasa Inggris yang berarti pembagian atau 
penyaluran. Secara terminologi, distribusi adalah penyaluran atau 
pembagian kepada orang banyak atau beberapa tempat. Pengertian lain 
mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari 
oleh Pemerintah kepada pegawai negeri, Penduduk dan sebagainya. 
28
 
Menurut Philip Kotler dalam bukunya Manajemen Pemasaran 
distribusi adalah serangkaian Organisasi yang saling bergantung yang 
terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa yang siap untuk 
digunakan atau dikonsumsi. Dalam hal ini distribusi dapat diartikan 
sebagai kegiatan (membagikan atau mengirim) kepada orang atau 
beberapa tempat.
29
 Dari itu untuk mencapai tujuan sebuah Organisasi 
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 Depertemen DikBud, KamusBesar Bahasa Indonesia (Jakarta:BalaiPustaka,cet ke3, 1990), 308.  



































maka sangat diperlukan adanya kegiatan-kegiatan atau program-program 
yang dapat bekerja secara efektif dan efesien.  
Distribusi juga dapat diartikan sebagai proses penyaluran barang 
dari produsen kepada konsumen. Produsen yaitu orang yang melakukan 
proses produksi sedangkan konsumen adalah orang yang memakai hasil 
dari produksi baik dari jasa maupun barang. Sedangkan orang yang 
melakukan penyaluran disebut distributor. Selain itu distribusi sebagai 
kegiatan ekonomi yang menjembatani suatu produksi dan konsumsi agar 
barang atau jasa sampai tepat kepada konsumen sehingga kegunaan 
barang atau jasa tersebut akan maksimal. 
Sedangkan pengertian Pendistribusian zakat adalah suatu aktifitas 
atau kegiatan untuk mengatur sesuai fungsi dan manajemen dalam upaya 
menyalurkan dana zakat kepada mustahik dari pihak muzakki sehingga 
mencapai tujuan organisasi dengan efektif. Sistem pendistribusian zakat 
dari masa kemasa mengalami perubahan. Semula zakat disalurkan untuk 
kegiatan konsumtif namun belakangan ini lebih banyak pemanfaatan dana 
zakat disalurkan untuk kegiatan produktif. 
Sebuah pendistribusian zakat dilakukan untuk mencapai visi dari 
zakat yaitu terciptanya Masyarakat yang tangguh baik dalam bidang 
ekonomi maupun non ekonomi, untuk mencapai visi tersebut diperlukan 
misi distribusi zakat yang memadai. Misi yang dicita-citakan bersifat 
                                                                                                                                                                      
 



































produktif yaitu mendistribusikan zakat kepada para mustahik dengan 
harapan dapat memunculkan muzakki-muzakki baru.
30
 
Salah satu syarat keberhasilan zakat adalah dengan 
pendistribusian zakat yang dilakukan secara profesional dan didasarkan 
kepada landasan yang sehat, sehingga zakat tidak salah sasaran. Menurut 
Yusuf Qordhawi dalam bukunya Manajemen Zakat Profesional ada 




1. Pendistribusian produktif yaitu pendistribusian dana zakat kepada 
mustahiq yang disalurkan oleh amil untuk kepentingan aktifitas suatu 
usaha atau bisnis 
2. Pendistribusian secara lokal yaitu bahwa para mustahiq di masing-
masing wilayah lebih di prioritaskan dari pada di wilayah lain, 
sebagaimana yang kita kenal sebagai otonomi daerah 
3. Pendistribusian yang adil terhadap semua golongan yaitu adil 
terhadap semua golongan yang telah dijanjikan sebagai mustahiq oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan adil diantara semua individu dalam satu 
golongan mustahiq. Artinya keadilan yang memperhatikan dan 
mempertimbangkan hak, besarnya kenutuhan dan kemaslahatan Islam 
yang tinggi. 
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Pengelolaan dan pendistribusian zakat di Indonesia ada dua 
macam yaitu distribusi secara konsumtif dan distribusi secara produktif. 
Dana zakat yang terkumpul didistribusikan dalam empat bentuk, yaitu : 
1. Konsumtif tradisional 
Konsumtif tradisional adalah zakat yang diberikan kepada mustahik 
secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari seperti beras. 
Pola ini merupakan program jangka pendek mengatasi masalah umat. 
2. Konsumtif kreatif 
Konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk 
barang konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin 
dalam menghadapi permasalahan sosial dan ekonomi yang 
dihadapinya semisal beasiswa. 
3. Produktif konvesional 
Produktif konvesional adalah zakat yang diberikan dalam bentuk 
barang-barang yang dapat berkembang biak atau alat utama kerja, 
seperti sapi, kambing dan mesin jahit. Pendistribusian ini juga dapat 
dirinci sebagai berikut: 
a. Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda 
zakat yang dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya 
disesuaikan dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba 
dari usaha tersebut 



































b. Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa berkembang 
biak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, mesin jahit dan 
lain-lain. 
4. Produktif kreatif 
Produktif kreatif adalah zakat yang diberikan dalam bentuk modal 
usaha atau kerja sehingga penerima dapat mengembangkan usahanya 
setahap lebih maju.
32
 Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari 
dua model, yaitu : 
a. Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara bergiliran 
yang digulirkan kepada semua mustahik 
b. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti 
membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain.  
Sebagaimana telah disebut diatas bahwa zakat dapat diberikan 
secara konsumtif dan juga dapat diberikan secara produktif semua itu 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan para mustahik. Berkaitan dengan 
pemberian zakat yang bersifat produktif terdapat pendapat yang menarik 
sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi dalam Fiqh Zakat 
bahwa pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau 
perusahaan-perusahaan dari uang zakat untuk kemudian kepemilikan dan 
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keuntungannya bagi kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi 
kebutuhan hidup mereka sepanjang masa.
33
 
Penyaluran zakat secara produktif juga pernah terjadi di zaman 
Rasulullah SAW yang dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam 
Muslim dari Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW telah memberikan kepadanya zakat lalu menyuruh-nya untuk 
dikembangkan atau disedekahkan lagi.
34
 
Di Dalam al-qur’an juga telah dijelaskan, apabila zakat sudah 
terkumpul dan dikelola maka wajib untuk disalurkan kepada delapan 
ashnaf yaitu orang yang berhak menerima zakat, sebagaimana tergambar 





ِلل ُتََٰقَدَّصلٱ َا َّنَِّإ۞ َيِِْمر ََٰغ
ۡ
لٱَو ِباَِّقرلٱ فَِو ۡمُه ُبوُل ُق ِةَفَّلَؤُم
ۡ
لٱَو اَه ۡ يَلَع َيِْلِم ََٰع
ۡ
لٱَو
ةَضِيرَفِليِب َّسلٱ ِنۡبٱَو َِّللَّٱ ِليِبَس فَِو  ٗ  َن ِّم  َُّللَّٱَوِهَّللٱ  ٌميِلَع ميِكَح  ٗ ٢ٓ  
Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 




Dalam ayat tersebut tidak disebutkan secara terperinci kriteria 
masing-masing penerima zakat sehingga memunculkan pendapat yang 
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berbeda dari Ulama empat Madzhab. Walaupun demikian arti dari 
penerima zakat tersebut mempunyai maksud yang sama antara lain: 
1. Fakir 
Orang yang tidak mempunyai harta dan usaha atau mempunyai harta 
atau usaha yang kurang dari seperdua kebutuhannya, dan tidak ada 
orang yang berkewajiban memberi belanjanya 
2. Miskin 
Orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak seperdua 
kecukupannya atau lebih, namun usahanya tersebut belum mencukupi 
kebutuhannya dan tidak adak orang yang menanggungnya 
3. Amil 
Senua orang yang bekerja, mengurus zakat, sedang ia tidak menerima 
upah selain dari zakat tersebut 
4. Muallaf 
Orang yang baru masuk Islam sedang imannya masih lemah atau 
seseorang yang mempunyai keinginan untuk masuk Islam namun 
masih ragu-ragu. Dengan diberikannya zakat dapat memantapkan 
hatinya di dalam Islam 
5. Hamba 
Hamba atau budak yang dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh 
menebus dirinya, hamba itu diberi zakat sekedar untuk penebus 
dirinya 
 




































Gharim atau biasa disebut orang berhutang atau orang yang 
mempunyai hutang, terdapat tiga macam: 
a. Orang yang berhutang karena mendamaikan antara dua orang 
yang berselisih, dia diberi zakat sekalipun dia kaya 
b. Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri pada 
keperluan yang mubah atau yang tidak mubah, tetapi dia sudah 
bertaubat, dia diberi zakat kalau tidak mampu untuk membayar 
hutangnya tersebut 
c. Orang yang berhutang karena menjamin hutang orang lain 
sedang dia dan yang dijaminnya itu tidak dapat membayar 
hutang itu, dia diberi zakat sekedar untuk membayar hutangnya 
tersebut 
7. Sabilillah 
Balatentara yang membantu dengan kehendaknya sendiri, sedang dia 
tidak mendapat gaji tertentu dan tidak pula mendapat bagian dari 
harta yang disediakan untuk keperluan peperangan dalam dewan 
balatentara. Orang ini diberi zakat meskipun dia kaya sebanyak 
keperluannya untuk masuk ke medan peperangan dan membeli  alat 
peperangan. Namun jika dilihat pada zaman sekarang arti sabilillah 
yaitu orang yang bertujuan untuk membela agama Allah seperti 
mendirikan tempat ibadah, pendidikan dan lain-lain. 
 



































8. Ibnu sabil 
Yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan dengan maksud 
baik. Singkatnya orang yang bermusafir yang memerlukan bantuan.
36
 
Adapun orang yang tidak berhak menerima zakat diantaranya yaitu: 
1. Keturunan Nabi Muhammad, berdasarkan hadist Nabi sendiri 
2. Kelompok orang kaya 
3. Keluarga muzakki yakni keluarga orang-orang yang wajib 
mengeluarkan zakat. Menurut pendapat para ahli mereka itu adalah 
keluarga muzakki bersangkutan dalam garis lurus keatas dan kebawah 
4. Orang yang sibuk beribadah sunnat untuk kepentingan dirinya 
sendiri, tetapi melupakan kewajiban mencari nafkah untuk diri dan 
keluarga dan orang-orang yang menjadi tanggungannya 
5. Orang yang tidak mengakui adanya Tuhan dan menolak ajaran 
agama. Mereka disebut mulhid atau atheis.
37
 
Ketentuan penyaluran atau pendistribusian zakat sudah ditentukan dalam 
Undang-Undang No.23 Tahun 2011, BAB III Pasal 25 tentang 
pendistribusian bahwa zakat wajib didistribusikan kepada mustahik 
sesuai dengan syariat Islam. Pasal 26 menerangkan pendistribusian zakat, 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 25, dilakukan berdasarkan skala 
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C. Zakat Produktif 
Zakat adalah istilah Al-Qur’an yang menandakan kewajiban 
khusus memberikan sebagian kekayaan individu dan harta untuk amal. 
Secara harfiah zakat berasal dari akar kata dalam bahasa Arab yang 
berarti “memurnikan/mensucikan” dan “menumbuhkan”.39 Arti tumbuh 
dan suci tidak digunakan untuk harta saja tetapi juga untuk jiwa orang 
yang menzakatkannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam at-Taubah 
ayat 103 : 
اَوَْمأ ْنِم ْذُخ َع ٌعْي َِس ُ َّللَّاَو ُْم َّلِ ٌنَكَس َكِتَوَلَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَص َو َاِبِ ْمِهْيَِّكز ُتَو ْمُُهر ِّهَُطت ًةَقَدَص ِْمِلِ ٌمْيِل
{ٖٔٓ} 
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkandanmensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 




Makna zakat dalam syariah terkandung dua aspek didalamnya. 
Pertama sebab dikeluarkan zakat itu karena adanya proses tumbuh 
kembang pada harta itu sendiri atau tumbuh kembang pada aspek pahala 
yang menjadi semakin banyak dan subur disebabkan mengeluarkan zakat. 
Kedua, pensucian karena zakat adalah pensucian atas kerakusan, 
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kebakhilan jiwa, dan kotoran-kotoran lainnya, sekaligus pensucian jiwa 
manusia dari dosa-dosanya.
41
 Firman Allah dalam QS al-Baqarah:129: 
 ُه ْ ن ِّم ًلاوُسَر ْمِهْيِف ْثَع ْبَو اَنَّ بَر َكَّنِإ ْمِهْيَِّكز ُيَوَةَمْكِْلْاَو َبَتِكْلا ُمُهُمِّلَع ُيَو َكَِتياَء  ْمِهْيَلَع اْوُل ْ ت َي ْم
{ ُمْيِكَْلْا ُز ِْيزَعْلا َتَْنإٔٔ١}  
Artinya : “Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Engkau, dan mengajarkankepada mereka Al-kitab (Al-Qur’an) dan Al-
Hikmah (As-sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(al-Baqarah: 129).42 
Selain itu zakat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 
bagi setiap muslim. Zakat juga merupakan penyaluran sederhana dengan 
ukuran tertentu harta orang kaya untuk dialokasikan kepada orang yang 
tidak mampu.
43
 Zakat adalah tanggung jawab sosial, dimana aturan 
jaminan sosial ini tidak dikenal di Barat, kecuali dalam ruang lingkup 
yang sempit, yaitu jaminan pekerjaan dengan menolong kelompok orang 
yang lemah dan fakir. Zakat juga mencegah penumpukan kekayaan 
ditangan sebagian kecil manusia.
44
 
Kata zakat sudah tak asing lagi di dengar dan dibicarakan, karena 
zakat sudah begitu familiar ditelinga Masyarakat apalagi sudah banyak 
Lembaga-lembaga zakat yang berdiri di Daerah-Daerah maupun Kota-
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Kota. Namun sebagian Masyarakat masih mengenal adanya zakat fitrah 
yang dilakukan setiap tahun tepat pada bulan Ramadhan dan zakat maal 
atau zakat harta yang dilakukan sesuai nisab dan haul yang berputar pada 
harta emas dan perak, hewan ternak, hasil pertanian, hasil perdagangan, 
dan hasil barang tambang dan barang temuan. Sebagian dari mereka tidak 
mengetahui manfaat dan kegunaan zakat tersebut yang sangat 
berpengaruh besar bagi para mustahiq, mereka hanya mengetahui manfaat 
zakat secara konsumtif atau sekali pakai dan belum sepenuhnya 
mengetahui bahwa zakat juga dapat diproduktifkan atau dapat 
dikembagkan melalui pemberian modal usaha. 
Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada fakir miskin 
berupa modal usaha atau usaha lainnya yang digunakan untuk usaha 
produktif yang mana hal ini akan meningkatkan taraf hidupnya, dengan 
harapan seorang mustahik akan bisa menjadi muzakki jika dapat 
menggunakan harta zakat tersebut untuk usahanya. 
Zakat produktif merupakan terobosan baru. Zakat yang 
sebelumnya diberikan dan hanya dikelola secara konsumtif akan dikelola 
menjadi zakat produktif yang notabennya lebih berguna, apalagi jika 




Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris 
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak 
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hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai 
hasil baik. Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti: zakat 
yang dalam pendistribusiannya dilakukan dengan cara produktif lawan 
dari kata konsumtif. Atau dengan kata lain penamaan zakat produktif ini 
diambil dari tujuan pendistribusian zakat tersebut yaitu untuk 
diproduktifkan. Zakat produktif adalah model pendistribusian zakat yang 
dapat membuat para mustahik menghasilkan sesuatu secara terus menerus 
dengan harta zakat yang diterimanya. Singakatnya zakat produktif adalah 
harta zakat yang diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan atau 




Secara umum, produktif berarti “banyak menghasilkan karya atau 
barang”. Produksi juga berarti “banyak menghasilkan, memberi banyak 
hasil”. Pengertian produksi sendiri di sini menjadi kata sifat yang dalam 
hal ini kata yang disifati adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat 
produktif yang artinya zakat dimana dalam pendistribusiannya bersifat 
produktif,  lawan konsumtif.
47
 
Zakat produktif merupakan sebuah mekanisme baru dan 
merupakan sebuah alternatif solutif Islam untuk menjawab permasalahan 
sosial ekonomi masyarakat. Penyaluran zakat secara produktif sendiri 
tidak hanya terdapat pada contoh dari Rasulullah SAW melainkan 
berawal dari ijtihad para Ulama terdahulu. Secara praktis pembebasan 
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budan dan pemberian modal sudah pernah di contohkan oleh Nabi 
Muhammad namun tidak berupa zakat. 
Zakat boleh disalurkan secara produktif apabila kebutuhan 
konsumtif para Mustahik sudah terpenuhi, dan pemberian modal usaha 
untuk zakat produktif harus dapat dikelola dengan profesional agar 
memperoleh keuntungan. Penyaluran zakat produktif di kalangan umat 
Islam, menoreh pengaruh besar terhadap perwajahan realitas 
perekonomian dan sosial pada masyarakat kita. Dibuktikan dengan 




Dari itu zakat tidak hanya didistribusikan dalam bentuk bantuan 
langsung tunai (bagi hasil) bagi mustahik, tetapi juga dikembangkan 
sebagai upaya mengentaskan kemiskinan, membina kemandirian 
mustahik dan untuk pemberdayaan ekonomi mereka dengan cara 
pendistribusian zakat yang produktif. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Syauqi al-Fanjari bahwa zakat tidak hanya dibatasi untuk 
menyantuni orang miskin dalam bentuk konsumtif yang bersifat temporer 
, tetapi juga bertujuan untuk memberantas kemiskinan secara permanen 
dengan harapan para penerima zakat (mustahik) dapat berubah menjadi 
pembayar zakat (muzakki) dikemudian hari.
49
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D. Peningkatan Usaha 
1. Defenisi Peningkatan  
Arti peningkatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
proses, cara, meningkatkan perbuatan usaha dan sebagainya.
50
 Menurut 
seorang ahli bernama Adi S, peningkatan berasal dari kata tingkat, yang 
berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 
susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangakan 
peningkatan berarti kemajuan. Kata peningkatan juga dapat 
menggambarkan perubahan dari kedaan sifat yang negatif berubah 
menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa 
kuantitas dan kaulitas. Kuantitas adalah jumlah hasil dari sebuah proses 
atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas menggambarkan 
nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki tujuan 
berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga ditandai dengan 
tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu, dimana saat suatu usaha atau 
proses telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas 
dan bangga atas pencapaian yang telah diharapkan.
51
 
2. Defenisi Usaha 
Usaha merupakan sebuah bisnis yang menghasilkan keuntungan 
tertentu yang dijalankan dengan modal yang digunakan untuk membuat 
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usaha. Harmaizar Z juga menjelaskan pengertian dari usaha bahwa usaha 
disebut juga suatu perusahaan yaitu suatu bentuk usaha yang melakukan 
kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan tujuan memperoleh 
keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perorangan maupun badan 
usaha yang berbentuk badan hukum maupun tidak berebentuk badan 




Usaha apabila diartikan secara general merupakan setiap aktivitas 
yang dilakukan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
Jika diartikan secara khusus, istilah usaha dapat diartikan kedalam 
banyak makna dan sangat bergantung dengan dimana istilah usaha ini 
digunakan. Apabila usahanya dibidang bisnis, maka usahanya identik 
dengan aktivitas bisnis dan apabila usahanya didunia fisika maka usaha 
tersebut merupakan faktor dari perpindahan dengan gaya.  
Adapun macam-macam usaha yang perlu diketahui antara lain: 
1. Usaha menengah 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 
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kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang. 
2. Usaha mikro 
Usaha mikro adalah peluang usaha produktif milik orang perorangan 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Usaha mikro 
sebagaimana dimaksud menurut keputusan Menteri keuangan 
No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif 
milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan 
memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.100.000.000 (Seratus Juta 
Rupiah) per tahun. 
3. Usaha kecil 
Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
kecil 
4. Usaha besar 
Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha 



































nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
53
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa usaha 
menengah yaitu usaha produktif yang berdiri sendiri bukan dari anak 
perusahaan maupun cabang perusahaan dari perusahaan lain, sedangkan 
usaha kecil (mikro) yaitu usaha yang dimiliki oleh perorangan dan 
memilik modal usaha yang kecil. 
Dari beberapa pengertian usaha dan macam-macam usaha yang 
telah diuraikan diatas, maka seorang pengusaha perlu mengetahui dan 
memiliki etos kerja yang baik agar dapat meningkatkan usahanya. Setiap 
orang memiliki etos kerja yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang 
pribadinya, kondisi lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Perbedaan 
etos kerja dapat memengaruhi banyak hal. Seperti etos kerja orang dari 
pedesaan akan beda dengan etos kerja orang perkotaan, etos kerja orang 
Jawa akan berbeda dengan etos kerja Sumatra. Demikian pula peran 
pengusaha memiliki etos kerja yang berbeda-beda. Etos kerja pengusaha 
terbentuk karena proses pengembangan potensi dirinya. Pengusaha 
bermental sukses akan senantiasa meningkatkan potensi dirinya sehingga 
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PENYALURAN ZAKAT PRODUKTIF  
DI YATIM MANDIRI SURABAYA 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah atau Profil Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
Yatim Mandiri yang berdiri pada tanggal 31 Maret 1994 
menggunakan nama Yayasan Pembinaan dan Pengembangan Panti 
Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS), lahir dari sebuah ide 
beberapa aktivis yang peduli terhadap kondisi panti asuhan di 
Surabaya. Mereka adalah Drs. Hasan Sadzili, Syahid Haz, Bimo 
Wahyu Wardoyo, dan Nur Hidayat yang ingin menyatukan panti-panti 
asuhan yatim di Surabaya. Setelah mengalami perjalanan panjang 
selama 14 tahun sejak berdirinya, berbagai catatan perjalanan telah 
terhimpun. Baik yang berkaitan dengan legalitas maupun operasional 
kesehariannya. Di antaranya; sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2000 tentang Yayasan batas toleransi penyesuaiannya adalah 
tahun 2005, sehingga demi kepentingan publik yayasan harus 
melakukan pendaftaran ke KEMENKUMHAM Pusat di Jakarta. 
Ternyata DEPKUMHAM menolak karena nama YP3IS telah 
digunakan oleh pihak lain. Catatan yang lain, nama YP3IS terlalu 
panjang, kurang bisa memberikan fungsi branding yang marketable 
dalam pengembangan publikasi lembaga ke masyarakat. Maka dengan 
dorongan masyarakat dan hasil analisa internal, diubahlah menjadi 



































nama yang sederhana dan sarat dengan makna, yaitu Yayasan Yatim 
Mandiri, dengan akronim Yatim Mandiri. Dan, dengan nama ini, telah 
terdaftar di Kemenkumham dengan nomor : AHU-
2413.AH.01.02.2008.  
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
milik Masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat 
sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, 
Shadaqah, Wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal, dari 
perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga. Kelahiran Yatim 
mandiri berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis panti asuhan 
di Surabaya yang melihat anak-anak yatim yang lulus SMA di panti 
asuhan. Karena tidak semua panti asuhan  mampu untuk 
menyekolahkan para anak binaan sampai keperguruan tinggi atau 
mampu mencarikan mereka lapangan pekerjaan, jadi sebagian besar 
anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada orang tuanya yang 
masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup mereka akan 
kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, mereka berpikir 
bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa bergantung lagi 
kepada orang lain.  
Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan 
dengan program mengikutsertakan anak-anak yatim kursus 
keterampilan. Yayasan ini berjalan dengan baik dan potensi anak yatim 



































yang harus dimandirikan juga cukup banyak. Maka untuk mewujudkan 
mimpi memandirikan anak-anak yatim itu, maka pada tanggal 31 
maret 1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan 
Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna 
Asuh (YP3IS). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir. 
Dalam perjalanan  YP3IS semakin berkembang dengan baik, berkat 
dukungan dana dari Masyarakat dan semakin profesional untuk 
memandirikan anak yatim melalui program-programnya. Setelah 
melalui banyak perubahan, baik secara kepengurusan maupun secara 
manajemen dan untuk memperluas kemanfaatan memandirikan anak 
yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk mengganti nama menjadi 
Yatim Mandiri. 
Pada tanggal 22 Juli 2008 YP3IS mengganti nama dengan Yatim 
Mandiri. Dengan nama baru Yatim Mandiri diharapkan akan menjadi 
lembaga pemberdaya anak yatim yang kuat di negeri ini.Yatim 
Mandiri juga telah resmi terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat 
Nasional berdasarkan SK. Kemenag RI no 185 tahun 2016. Sampai 
saat ini Yatim Mandiri sudah memiliki 42 kantor cabang di 12 
provensi di Indonesia. Dengan berbagai program kemandirian yang 
ada, harapannya Yatim Mandiri semakin berkembang lebih baik dan 
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2. Letak Geografis Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
Letak geografis Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya di, Jl. 
Jambangan No. 135-137, Jambangan, Kota Surabaya, Jawa Timur. 
3. Legal Formal 
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional yang telah 
memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut :
56
 
SK LAZNAS  : SK.KEMENAG RI NO. 185 Tahun 2016 
Akta Notaris   : Trining Ariswati, S.H. No.100 Tahun1994 
Surat Keterangan Domisili : 745/05/436.11.23.1/2011 
Keputusan MENKUMHAM RI : AHU-2413.AH.01.02.2008 
Perubuhan Akta Yayasan : Maya Ekasari Budiningsih, S.H. No12 
Tahun 2008 
NPWP : 02.840.224.6-609.000 
4. VISI dan MISI Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
a. Visi 
Menjadi Lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 
Yatim  
b. Misi 
1) Membangun nilai-nilai kemandirian yatim dhuafa 
2) Meningkatkan partisipasi Masyarakat dan dukungan sumberdaya 
untuk kemandirian yatim dhuafa 
3) Meningkatkan capacity building organisasi.57 
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5. Struktur Kepengurusan Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
a. Dewan Pengawasan Syariah 
1) Drs. Agustianto, MA 
2) KH. Abdurrahman Navis, Lc.M.HI 
3) Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA 
b. Dewan Pembina 
1) H. Nur Hidayat, S.Pd,MM 
2) Prof. Dr. Moh. Nasih, SE., Mt., Ak, CMA 
3) Moch Hasyim 
c. Dewan Pengurus 
1) Ketua Pengurus : Achmad Zaini, S.M 
2) Sekretaris Pengurus : Mutrofin, S.E 
3) Bendahara Pengurus : Bagus Sumbodo, S.T 
d. Pengawas  
1) Drs. H. Abdul Rokib  
2) Yusuf Zain, S.Pd, MM 
3) Ir. Bimo Wahyu Wardoyo. 
Dari Kepengurusan Lembaga Yatim Mandiri Surabaya tersebut, maka 
pada masing-masing tingkatan diberikan uraian tugas sebagai fungsi 
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a. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah adalah bertugas untuk mengawasi 
kegiatan usaha lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan 
ketentuan dan prinsip syariah yang telah difatwakan oleh Dewan 
Syariah Nasional. sedangkan fungsi dari DPS yaitu sebagai 
penasehat dan pemberi saran kepada direksi, pimpinan unit syariah 
dan pimpinan kantor cabang syariah mengenai hal-hal yang terkait 
dengan aspek syariah.  
b. Dewan Pembina 
Wewenang dan tugas Dewan Pembina antara lain: 
1) Dewan Pembina mempunyai wewenang dalam pengangkatan 
dan pemberhentian anggota pengurus dan anggota pengawas 
2) Pengesahan program kerja dan rencana anggaran tahunan 
Lembaga 
3) Penetapan kebijakan umum lembaga berdasarkan anggaran 
dasar lembaga 
4) Dapat mengambil keputusan mengenai perubahan anggaran 
dasar 
c. Dewan Pengurus 
Menerima mandat dari RAT/RUPS, pengurus/direksi berwenang 
untuk memastikan berjalannya program dan melakukan 
pengawasan atas pelaksanaan kegiatan sehingga dapat diharapkan 
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 



































1) Melakukan pengawasan terhadap tugas manajer 
2) Merumuskan kebijakan operasional yang merupakan 
penjabaran dari kebijakan umum yang telah ditetapkan oleh 
RAT/RUPS 
3) Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan 
yayasan untuk kepentingan yayasan/lembaga 
4) Merumuskan dan menyusun kebijakan umum 
d. Pengawas  
Mewakili RAT/RUPS dalam melakukan pengawasan terhadap 
kerja pengurus serta memberikan nasihat baik diminta maupun 
tidak kepada pengurus demi kemajuan lembaga yatim mandiri. 
1) Memberikan masukan dan nasehat kepada pengurus dalam 
rangka operasional 
2) Mengetahui segala tindakan yang dilakukan oleh pengurus 























































Struktur Kepengurusan Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
Sumber : Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
 
6. Arti Logo Yatim Mandiri Surabaya 
 
Gambar.2.2 
Logo Yatim Mandiri Surabaya 
Sumber: Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
 
Pedoman penggunaan logo ini akan membantu menjaga integritas 
logo Yatim Mandiri Surabaya. Sebuah panduan elemen desain yang 
konsisten untuk mewakili kepentingan Yatim Mandiri, serta 
Struktur Organisasi 
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Ketua 
Achmad Zaini, S.M 
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membantu mempercepat kesadaran dan pemahaman masyarakat akan 
Yatim Mandiri. 
Tujuan utama dari elemen desain juga digunakan untuk 
menunjukkan karakter optimis, modern tetapi juga bersahaja. Kami 
mendorong anda untuk menggunakan penilaian terbaik anda, seperti 
saat anda menginteprestasikan pedoman ini. 
Filosofi : 
1. LOGOGRAM (bentuk) 
Terinspirasi dari bentuk sebuah pesawat yang sedang take off. 
Mengarah ke kanan atas, tak hanya menuju kebaikan tapi juga 
keberkahan. Digabungkan dengan bentuk seorang anak (jingga) 
yang bergerak meraih mimpi, dan sosok donatur (biru) yang 
senantiasa memberikan dukungan.  
2. LOGOTYPE (huruf) 
Menggunakan jenis huruf khusus (custom/original). Huruf yang 
memiliki karakter sederhana namun elegan. Selain itu, logotype 
ini memiliki tingkat keterbacaan yang baik. 
3. Warna 
a. Jingga, warna yang menjadi simbol semangat dan kreatifitas. 
Memberi nuansa optimis, baik bagi Yatim Mandiri, para 
anak yatim, juga bagi para donatur. 



































b. Biru, berkarakter damai, terpercaya, pintar dan dewasa. 
Dalam kaitannya dengan Yatim Mandiri, biru berarti 
berdikari. 
c. Full color diprioritaskan untuk semua media yang berwarna 
d. Grayscale untuk media tanpa warna. Contoh: koran, fax, 
fotocopy dll 
e. Special full color (warna terpisah) khusus untuk aplikasi 
stempel, maka warna dipisahkan dengan dengan garis, 
dikondisikan stempel yang digunakan adalah stempel 2 
warna. 
4. Background 
a. Pada backgrond putih & hitam, tidak ada perubahan pada 
warna logo Yatim Mandiri. Prioritaskan penempatan logo 
Yatim Mandiri pada background berwarna putih & hitam 
b. Hindari penempatan logo pada background berpola & 
bermotif juga pada backgrond yang memiliki warna serupa 
dengan logo Yatim Mandiri.
59
 
7. Program-Program Kerja di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
Program-program kerja yang ada di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
terdiri dari program pendidikan, program pemberdayaan ekonomi, 
program kesehatan, program sosial kemanusiaan, program dakwah dan 
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program bulan Ramadhan, disini peneliti akan memaparkan program-




1) ICMBS (Insan Cendekia Mandiri Boarding School) 
Program pendidikan formal gratis dan berkualitas untuk anak-
anak yatim berprestasi setinggat SMP dan SMA, yang 
menitikberatkan pada pembinaan ke-Islaman, kepemimpinan dan 
prestasi akademik siswa. ICMBS memadukan gabungan 
kurikulum pendidikan Nasional, kurikulum khas Insan Cendikia 
Mandiri Boarding School dan kurikulum internasional, sehingga 
akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan berwawasan 
Internasional. Total penerima Manfaat 340 Anak. 
2) STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia 
Mandiri) 
Program pendidikan S1 untuk anak yatim purna asuh STAINIM 
memilki tujuan menggali dan memperdalam serta 
mengembangkan keilmuan Islam (Ajaran Agama Islam) yang 
bersifat universal ke dalam berbagai disiplin ilmu secara 
konseptual, teoritis dan implementasinya demi meningkatkan 
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia. Total penerima 
manfaat 42 orang. 
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1) MEC (Mandiri Enetrpreneur Center) 
Program pendidikan non formal untuk anak-anak yatim yang 
sudah lulus dari SMA atau SMK. Program ini bertujuan untuk 
memberikan soft skill atau shortcourse guna mencetak tenaga 
ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi muslim yang 
jujur, amanah disiplin dalam menjalankan tugasnya dan mampu 
mencetak wirausaha yang mandiri. MEC ini memiliki dua 
program yaitu MEC employ yang terdiri dari beberapa program 
study diantaranya Akuntansi Komputer dan Administrasi 
Perkantoran, Teknisi Komputer dan Jaringan, Design Grafis, 
Media Komunikasi Visual, Manajemen Zakat, Otomotif, 
Kulinari/Tata Boga dan Diklat Guru TK Islam. Sedangkan MEC 
Industri ada dua program study yaitu Pertanian Terpadu dan 
Peternakan Terpadu. Total penerima manfaat 129 anak. 
2) PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah) 
PLUS merupakan singkatan dari Pembinaan Lulus Ujian 
Sekolah. Sebuah program pembinaan untuk yatim dhuafa yang 
akan menghadapi ujian nasional. Program tersebut memberikan 
bekalbekal persiapan ujian sekolah agar anak-anak yatim dhuafa 
dapat lulus ujian sekolahnya dengan hasil yang memuaskan. 
Program ini dilaksanakan setiap menjelang Ujian Nasional.total 
penerima manfaat 3.294 anak. 



































3) Rumah Kemandirian 
Rumah Kemandirian adalah program pemberdayaan anak yatim 
dalam bidang pendidikan. Anak yatim dalam program RK 
diharapkan akan menjadi anak yang siap mental untuk mandiri. 
Mereka akan dibekali dengan materi aqidah, akhlaq, Al Qur’an 
dan pelajaran umum. Potensi diri mereka juga akan terus 
dikembangkan selama pembinaan di asrama. Disamping anak 
yang menjadi fokus binaan, para Bunda Yatim juga akan 
mendapat bimbingan dan pendampingan. Total penerima 
manfaat 64 anak. 
4) BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 
Bunda Mandiri Sejahtera adalah usaha dari Yatim Mandiri untuk 
mensejahterakan keluarga anak yatim. Program ini berupa 
pembinaan keIslaman, kepengasuhan dan pemberdayaan 
ekonomi. Program pemberdayaan ekonomi bunda yatim dengan 
membentuk kelompok usaha bersama dengan pendamping 
pengusaha profesional dibidangnya. Bantuan yang diberikan 
digunakan untuk set up usaha bersama, pengadaan insfrastruktur 
usaha, modal usaha dan operasional usaha. Dengan program ini 
diharapkan keluarga anak yatim menjadi lebih sejahtera dan 
mampu mandiri. Total penerima manfaat 431 bunda. 
 
 



































5) Super Camp (Millenial Enterpreneur Camp) 
Supercamp merupakan bentuk kegiatan untuk membentuk 
karakter kemandirian anak-anak yatim dhuafa. Karakter 
kemandirian meliputi sikap-sikap dasar leadership, percaya diri, 
manajemen diri dan sikap dasar muslim. Supercamp ini diikuti 
oleh anak yatim dhu’afa tingkat SMP – SMA ketika mereka libur 
sekolah. Total penerima manfaat 557 anak. 
6) DG (Duta Guru) 
Duta Guru adalah program pembinaan yatim dhuafa dalam 
bidang Al Qur’an dan diniyah yang didampingi oleh ustad-
ustadzah pilihan. Program ini berjalan 4 kali dalam satu pekan 
dan dominan di berbagai panti asuhan mitra dari Yatim Mandiri. 
Melalui program ini harapannya anak yatim dhuafa dapat 
membaca Al Qur’an dengan tartil dan memiliki sikap 
kepribadian muslim yang berakhlaq mulia. Total penerima 
manfaat 3.753 anak. 
7) Genius 
Program pendampingan belajar melalui kelompok sanggar bagi 
anak-anak yatim dhuafa tingkat SD yang fokus pada 
pembelajaran nalar dan logika. Materi yang diajarkan adalah fun 
matematika. Anak-anak akan mendapatkan metode belajar 
metematika yang berbeda dari yang didapat disekolah. Program 
ini berjalan 3 kali setiap pekannya dengan guru-guru pilihan. 



































Melalui program ini, anak-anak tidak hanya sekedar belajar 
metematika saja tetapi juga belajar tentang logika dan 
pemecahan masalah dengan metode matematika. Program ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar anak disekolah 
sehingga bisa menjadi pengantar kesuksesan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya. Total penerima manfaat 4.266 anak. 
c. Kesehatan 
1) Klinik RSM (Rumah Sehat Mandiri) 
Klinik RSM merupakan salah satu bentuk program kesehatan 
Yatim Mandiri untuk melayani masyarakat sekitar, utamanya 
anak-anak yatim dhuafa. Klinik ini memberikan layanan 
kesehatan keliling di beberapa cabang dan membuka jam praktek 
di klinik setempat. Total penerima manfaat 1.475 pasien. 
2) KESLING (Layanan Kesehatan Keliling) 
Program layanan kesehatan keliling merupakanbentuk kegiatan 
layanan kesehatan kepada anak-anak yatim dhuafa di berbagai 
tempat sekitar domisili mereka. Program ini memberikan layanan 
medis dasar yang meliputi kesehatan umum, gigi dan mata. 
Selain itu tim medis akan memberikan edukasi kesehatan bagi 
mereka. Layanan ini digulirkan minimal satu kali sebulan di 
setiap cabang-cabang Yatim Mandiri. Total penerima manfaat 
33.606 anak. 
 




































Program pemberian makanan tambahan guna meningkatkan gizi 
anak-anak yatim dhuafa. Program ini dilakukan bersamaan 
dengan program layanan kesehatan keliling. Makanan tambahan 
yang diberikan berupa susu, makanan sehat, minuman sehat, 
buah, sayuran, roti, kacang hijau, vitamin atau yang lainnya. 
Total penerima manfaat 32.610 anak. 
4) Super Gizi Qurban 
Super Gizi Qurban merupakan program optimalisasi Qurban. 
SGQ adalah upaya mengelola Qurban menjadi sosis dan cornet. 
Diharapkan dengan pengolahan daging qurban maka 
kemanfaatannya akan lebih lama dan lebih disukai anak-anak. 
Total penerima manfaat 100.249 anak. 
d. Sosial kemanusian 
1) BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri) 
Bantuan biaya untuk mendukung pendidikan anak-anak yatim 
dhuafa tingkat SD, SMP, dan SMA. Selain bantuan biaya 
pendidikan, bagi anak-anak yatim berprestasi (Akademik atau 
Non Akademik) akan mendapatkan beasiswa prestasi. Melalui 
program ini, mereka juga akan mendapatkan meteri pembinaan 
dan motivasi melalui kegiatan kreatif-edukatif untuk 
pengembangan life skill yang mendorong anak menjadi mandiri. 
Bantuan biaya pendidikan dan beasiswa prestasi diberikan setiap 



































semester. Dengan bantuan ini diharapkan dapat memberikan 
semangat bagi anak-anak yatim dhuafa agar tidak putus sekolah. 
Total penerima manfaat 21.315 anak. 
2) ASA (Alat Sekolah Anak Yatim) 
ASA (Alat Sekolah Anak Yatim) merupakan sebuah program 
bantuan untuk anak-anak yatim dhuafa berupa alat-alat sekolah 
seperti buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan yang lainnya. 
Program ini digulirkan setiap tahunnya kepada 15.000 anak saat 
kenaikan kelas. Total penerima manfaat 5.782 anak. 
3) BLM (Bantuan Langsung Mustahik) 
Bantuan Langsung Mustahik (BLM) merupakan program layanan 
extra kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk kepedulian 
Yatim Mandiri untuk membantu meringankan beban mustahik. 
Program ini diberikan secara insidentil kepada mustahik yang 
bersifat urgent dan berfokus pada bidang pendidikan, kesehatan 
dan ekonomi. Total penerima manfaat 5.062 orang. 
4) BBA (Bantuan Bencana Alam) 
Program bantuan kemanusiaan yang diberikan kepada korban 
bencana alam yang terjadi. Baik pada saat tanggap bencana 
maupun recovery. Total penerima manfaat 13 lokasi. 
e. Dakwah  
Program dakwah ini fokus diberikan kepada para donatur yatim 
mandiri Surabaya agar dapat mempererat hubungan silaturrahmi 



































antara donatur dan keluarga besar yatim mandiri Surabaya, 
program-program tersebut antara lain yaitu : 
1) Layanan Dakwah 
Sebuah layanan donatur yang bertujuan untuk menambah 
semangat dan jiwa spritual yang prima agar kerja semakin bernilai 
ibadah. Layanan dakwah ini berbentuk Khutbah Jumat, konsultasi 
ZISWAF, pelatihan shalat Khusyuk, Istigosah, Belajar Al-Qur’an 
serta Khataman Qur’an. 
2) Tali Asih 
Layanan dari Lembaga Yatim Mandiri kepada donatur sebagai 
wujud rasa kepedulian dan apresiasi 
3) Pesantren Keluarga Harmonis 
Layanan untuk keluarga donatur dari Yatim Mandiri sebagai 
bentuk apresiasi, dengan mempererat sialturrahmi dan menambah 
keilmuan tentang agama atau parenting keluarga. Disisi lain juga 
sebagai sarana sosial hasil capaian Yatim Mandiri. 
4) Halal Bi Halal 
Ajang untuk menjalin silaturrahmi antara keluarga besar Yatim 
Mandiri dengan para donatur. Yang dikemas dengan pemberian 
motivasi, maupun menambah ilmu tentang agama, dengan 
mengundang pembicara atau ustadz ternama. 
 
 



































5) Seminar Inovatif 
Event untuk menambah syiar dari Lembaga berupa seminar yang 
dibawakan oleh motivator maupun narasumber profesional 
tingkat nasional. Event ini juga bertujuan branding Lembaga 
kepada Masyarakat untuk menambah trust. 
f. Ramadhan  
Program Ramadhan merupakan program yang digulirkan tiap 
tahunnya di Bulan Ramadhan oleh Yatim Mandiri untuk anak-anak 
yatim dhu’afa. Berbagai kegiatan telah dikemas mulai dari 
penyambutan bulan Ramadhan sampai menjelang hari Raya Idul 
Fitri. Penyelenggaraan program ini bersinergi dengan berbagai 
instansi untuk bersama-sama menyemarakkan bulan Ramadhan. 
1) Buka Puasa Ceria 
Merupakan program buka puasa ceria bersama ribuan anak yatim 
dhuafa di Indonesia. Total penerima manfaat 20.943 anak. 
2) BERCAHAYA (Berbagi Ceria di Hari Raya) 
Program Bercahaya merupakan program berbagi paket lebaran 
menyambut hari raya untuk keluarga yatim dalam menyambut 
perayaan Idul Fitri. Total penerima manfaat 1.846 keluarga. 
3) Sedekah Al-Qur’an 
Merupakan program sedekah Al Qur’an yang akan diberikan 
kepada anak yatim di daerah terpencil di Indonesia. Total 
penerima manfaat 18 anak. 



































4) Zakat Lingkungan 
Merupakan program pemberian bingkisan berupa sembako untuk 
warga sekitar lingkungan kantor Yatim Mandiri. Total penerima 
manfaat 1.990 keluarga. 
B. Pengelolaan dan Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha 
Melalui Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya. 
1. Pengelolaan Zakat Yatim Mandiri dan Penyaluran Program BISA 
(Bunda Mandiri Sejahtera) 
Pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri menerapkan 
beberapa strategi untuk mencapai dan mewujudkan tujuan Lembaga, 
yang meliputi fungsi-fungsi manajemen antaranya: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan atau planning yang dilakukan oleh Lembaga Yatim 
Mandiri yaitu dengan menyiapkan program-program yang dapat 
dikelola dan dihimpun dengan baik.Adapun program kerja yang ada 
di Lembaga Yatim Mandiri yaitu program pendidikan, program 
kemanusian, program pemberdayaan ekonomi, program kesehataan, 
program dakwah dan program bulan ramadhan. Adanya program-
program ini diharapkan dapat membantu dalam pencapaian tujuan 
Lembaga Yatim Mandiri. 
 
 



































b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian di Lembaga Yatim Mandiri dalam pengelolaan 
zakat produktif yaitu dengan memberikan tanggung jawab dan 
wewenang pada setiap program kerja Yatim Mandiri, selain itu 
dengan adanya penanggung jawab mereka akan melakukan survey 
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi lingkungan/rumah, 
ekonomi dan fisik dari sasaran yang nantinya akan diberi bantuan. 
Hal ini dilakukan agar program yang dilaksanakan dapat berjalan 
dengan optimal dan efektif. 
c. Pengarahan (Actuating) 
Pengarahan yang dilakukan oleh Lembaga Yatim Mandiri dalam 
pengelolaan zakat produkrif yaitu dengan mengarahkan dan 
memotivasi para bawahannya agar dapat bekerja sama dengan baik 
sehingga dapat menciptakan kinerja dan hasil yang memuaskan 
sesuai dengan harapan dan tujuan dari lembaga. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan 
maka Yatim Mandiri juga melakukan pengawasan agar kegiatan 
dapat terlaksana dengan optimal. Pengawasan yang dilakukan 
Yatim Mandiri yaitu dengan melakukan pengontrolan terhadap 
laporan bulanan maupun laporan tahunan baik dari laporan kinerja 
program maupun keuangan. Hal ini dilakukan agar mengetahui apa 



































saja yang menjadi hambatan, kerugian maupun kegagalan selama 
program kerja dilaksanakan. 
Selain itu pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri 
juga telah meengikuti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 yang berbunyi “
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat”. Dan ketentuan umum lainnya. 
Pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh LembagaYatim 
Mandirijuga seperti pengelolaan di lembaga-lembaga lainnya yaitu 
melakukan funding (penghimpunan) dan landing (penyaluran). Ada 
tiga cara strategi penghimpunan (Funding) dana zakat di Yatim 
Mandiri antara lain: Pertama: layanan ceramah seperti penyuluhan 
tentang kewajiban membayar zakat, cara membayar zakat dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan juga sebagai bentuk silaturrahmi 
antara donatur dan amil. Kedua: layanan jemput donasi yang 
dilakukan oleh petugas lapangan atau ZISCO (Zakat, Infaq, 
Sedekah Consultan) dengan cara mengambil dana zakat kerumah 
atau ke kantor para donatur. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 
donatur untuk berdonasi. Ketiga : Lembaga Yatim Mandiri 
melayani penghimpunan dana corporet melalui via transfer, Yatim 
Mandiri juga bermitra dengan beberapa Bank seperti Bank BRI, 
Bank MANDIRI, Bank MANDIRI Syariah, Bank BCA, Bank BNI, 



































Bank Muamalat, Bank Permata Syariah dan lainnya untuk 
menerima transfer dana zakat dari muzakki. Selain itu yatim 
mandiri juga melakukan perencanaan untuk menentukan beberapa 
target yang harus dikumpulkan setiap tahunnya melalui program-
program Yatim Mandiri salah satunya program BISA. 
Setelah melakukan Pengelolaan dan penghimpunan tentu 
semua Lembaga akan melakukan kegiatan Penyaluran. Penyaluran 
zakat yang dilakukan lembaga yatim mandiri surabaya dengan 
disalurkan melalui program-program yang sudah dibuat. Adapun 
program-program yatim mandiri yaitu program pendidikan, program 
pemberdayaan ekonomi, program kesehatan, program dakwah, 
program sosial (kemanusian) dan program ramadhan. 
Penyaluran ZIS di Lembaga Yatim Mandiri sudah diberikan 
sesuai dengan kesepakatan dan kebutuhan Program-Program dan 
penerima manfaat. Hal ini sudah jelas disampaikan lewat laporan 












































Laporan Keuangan  
Penerimaan Dan Penyaluran  
Bulan April 2019 
 
PENERIMAAN JUMLAH (RUPIAH) 
Penerimaan Dana Zakat Rp.817.555.371 
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah Rp. 7.006.316.563 
Penerimaan Dana Terikat Rp. 76.772.000 
Penerimaan Dana Wakaf Rp. 217.682.983 
Total Penerimaan Rp. 8.118.326.917 
Surplus Bulan Sebelumnya Rp. 845.626.499 
Dana Tersedia Rp. 8.963.953.416 




Program Pendidikan Rp. 2.930.876.300 
Program Kesehatan Rp.   896.393.654 
Program Kemanusiaan Rp. 562.389.142 
Program Ekonomi Rp.  216.049.568 
Program Dakwah Rp. 3.550.770.143 
Jumlah Penyaluran Rp. 8.156.478.807 
Surplus Bulan Ini Rp.   807.474.609 




Mustahiq Fakir Rp. 349.132.259 
Mustahiq Miskin Rp.2.334.483.152 
Mustahiq Fisabilillah Rp. 3.827.296.954 
Mustahiq Amil Rp. 1.645.593.442 
Jumlah Penyaluran Rp. 8.156.478.807 
Surplus Bulan Ini Rp.   807.474.609 
Sumber : Laporan Keuangan Lembaga Yatim Mandiri surabaya 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya selalu membuat Laporan 
Keuangan untuk mengetahui input dan output keuangannya.Hal ini 
juga dilakukan agar para doonatur percaya bahwa ZIS disalurkan 
dengan baik dan amanah. 



































Kembali berbicara tentang program-program yang ada di 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya. Program Bunda Mandiri 
Sejahtera (BISA) adalah merupakan salah satu program 
pemberdayaan yang membantu pembinaan kerohanian serta 
ekonomi para bunda dengan memberikan bekal pengayaan skill 
dalam berbisnis dan meningkatkan pengetahuan para bunda pada 
keagamaan. 
Program BISA didirikan atas inisiatif para pengurus Lembaga 
Yatim Mandiri pada Tahun 2009.Setiap tahun program BISA dapat 
menyalurkan manfaat kurang lebih 400 bunda dari semua Cabang 
Yatim Mandiri, akan tetapi penerima manfaat di surabaya kurang 
lebih 30 bunda. Dengan bekal skill training, pemberian modal usaha, 
dan motivasi serta pemahaman agama yang diharapkan mereka 
dapat mandiri. 
Penyaluran program BISA yang dilakukan oleh Lembaga 
Yatim Mandiri Surabaya yang diberikan kepada para bunda dalam 
bentuk modal usaha yang bersifat modal bergulir, hal ini dilakukan 
agar pihak Yatim Mandiri dapat mengontrol keuangan atau laba 
rugi para bunda serta membiasakan dan mengajarkan para bunda 
berlaku jujur dan mandiri dalam mengatasi keuangan, hal ini juga 
disampaikan oleh Bapak Fikri selaku Staff Programsaat peneliti 
melakukan wawancara. 



































“modal usaha yang kami berikan kepada para bunda yaitu bersifat 
modal bergulir, kami melakukannya agar dapat mengontrol dan 
mengetahui peningkatan usaha para bunda pertahunnya, meskipun 
modal usaha yang kami berikan bersifat modal bergulir, namun 
kami sama sekali tidak mengambil untung darinya, uang tersebut 
akan kembali kepada para bunda lagi, untuk kebutuhan lainnya”.61 
Modal bergulir merupakan modal yang diberikan Yatim 
Mandiri kepada para bunda dengan istilah pinjaman yang diberikan 
dalam jangka waktu setahun. Selain itu bantuan yang diberikan 
yatim mandiri berupa modal sebagai penguatan usaha saja, hal ini di 
sampaikan oleh Mbak Lista selaku Kesekeretariatan di Lembaga 
Yatim Mandiri. 
“selain itu kami memberikan modal untuk penguatan usaha saja, 
modal yang kami berikan minimal 750,000 dan maksimal 1.000,000 
sesuai dengan kebutuhan para bunda”62 
Jadi Yatim Mandiri memberikan modal usaha hanya pada 
Bunda-Bunda yang sudah memiliki usaha dan tugas yatim mandiri 
hanya memberikan modal untuk penguatan usahanya saja agar dapat 
meningkatkan usaha mereka. 
2. Tujuan Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 
Visi 
Untuk menjamin agar proses penyaluran program Bunda Mandiri 
Sejahtera Yayasan Yatim Mandiri yang efesien dan tepat sasaran. 
Misi  
a. Meningkatkan penghasilan/kesejahteraan bunda yatim 
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Muhammad Dzul Fikri, Staff Program BISA, Wawncara, 14 Maret 2019 
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Adheke Lista Mardiningrum, Kesekretariatan Yatim Mandiri Surabaya, Wawancara, 14 Maret 
2019 



































b. Meningkatkan pemahaman keislaman bunda yatim 
3. Proses Sosialisasi Yatim Mandiri Surabaya dan Rekruitmen Anggota 
Program BISA 
Dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas pengembangan 
program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) agar zakat, infaq dan 
sedekah dapat disalurkan secara optimal, program BISA dalam hal ini 
mengacu pada Undang-Undang No.38 Tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat yang menghendaki adanya sosialisasi kepada masyarakat secara 
luas. Karena itu Lembaga Yatim Mandiri dalam mensosialisasikan 
program-programnya mempunyai teknik yang efektif dan efesien salah 
satunya dalam mensosialisaikan program BISA, teknik-teknik tersebut 
antara lain :  
a. Sosialisasi Melalui Media Cetak 
Lembaga Yatim Mandiri memanfaatkan majalah/bulettin sebagai 
salah satu media sosialisasi untuk memperkenalkan program-
programnya salah satunya yaitu program BISA agar dapat dikenal 
masyarakat luas, sistem sosialisasi yang dilakukan Yatim Mandiri 
lewat media cetak ini biasanya juga berupa artikel. 
b. Sosialisasi Melalui Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 



































menciptakan isi meliputi blog63, wiki64, jejaring sosial dan 
sebagainya. Blog dan jejaring sosial merupakan bentuk media 
sosial yang umum digunakan masyarakat, maka tidak heran jika 
Lembaga Yatim Mandiri memanfaatkannya sebagai media 
sosialisasi 
c. Sosialisasi dengan kajian rutinitas 
Interaksi dan komunikasi memiliki peranan penting dalam 
berlangsungnya proses sosialisasi. Sosialisasi secara langsung 
dengan mengadakan kajian rutinitas setiap bulannya diharapkan 
dapat memantapkan kepercayaan mereka dalam bergabung dengan 
Lembaga Yatim Mandiri. Kajian rutinitas ini adalah salah satu 
program yang diadakan oleh Program BISA sebagai tahap awal 
pendekatan dengan para bunda yang nantinya akan diberikan 
modal usaha serta set up usaha. 
d. Rekruitmen Anggota Program BISA 
Sebelum memberikan/menyalurkan modal usaha ataupun set up 
usaha Program BISA memiliki kriteria dalam merekrut anggota 
antara lain : 
1) Memiliki KK, Akta ataupun Kartu RW 
2) Janda atau dhuafa 
                                                             
63
Blog merupakan singkatan dari web log adalah bentuk aplikasi web yang berbentuk tulisan-
tulisan (yang dimuat sebagai posting) yang mengandung konten personal dalam bentuk artikel, 
video,foto, dan sebagainya. 
64
Wiki adalah sebuah situs  web (atau koleksi dokumen hiperteks lainnya) yang memperbolehkan 
penggunanya menambah atau menyunting (mengedit) isi situs tersebut. 



































3) Memiliki semangat untuk berwirausaha 
4) Usia maksimal 35-60 
5) Jujur dan bertanggung jawab 
6) Siap mengikuti kajian rutinitas program BISA 
Sebelum memberikan bantuan modal usaha kepada para bunda 
LAZ Yatim Mandiri Surabaya melakukan survey untuk menilai 
kondisi perekonomian mereka agar dapat menentukan mereka 
layak dan berhak menerima bantuan. 
“sebelum kami memberikan bantuan, terlebih dahulu kami 
melakukan survey ke lokasi, agar dapat mengetahui  dan 
memastikan mereka layak dan berhak menerima bantuan dari 
program kami, dari itu survey sangat diperlukan”.65 
 
4. Pelaksanaan Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga 
Yatim Mandiri Surabaya 
Program BISA disalurkan kepada para bunda bertujuan untuk 
mensejahterakan keluarganya, Para bunda yang menerima manfaat dari 
Program BISA ini mayoritas berusia 35-60 Tahun. Awalnya Program 
ini berlokasi di tiga tempat antaranya Daerah Pagesangan, Daerah 
Bendul Merisi dan Daerah Ngagel Surabaya, akan tetapi seiring 
berjalannya waktu, penerima manfaat di Daerah Pagesangan ditutup 
karena ada beberapa kendala, jadi penerima manfaat BISA yang aktif 
saat ini hanya ada di Daerah Ngagel dan Daerah Bendul Merisi. 
Adapun beberapa data yang dapat diketahui antaranya. 
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 Adam Ferdiani Putra Pradana, Staf Program, Wawancara, 3 Mei 2019 
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ALAMAT NO.TELP JENIS 
USAHA 
1 Anik Ernawati Bendul Merisi Jaya 




2 Djuwariyah Bendul Merisi Jaya 
Gg Makam 7/8 
  
3 Hariyati Ubi III/23 081703954722 
 
dagang  
4 Irta Juarta Bendul Merisi Gg 






5 Gianti Bendul Merisi Jaya 




6 Makrifah Bendul Merisi gg 




7 Mukayah Jagir Sidomukti II/38 087854860393 
 
sembako 
8 Sariyah Bendul Merisi Jaya 




















12 Siti Woriyah Bendul Merisi Jaya 
Gg Makam 6/12 
  
13  Sutiningsih Bendul Merisi Jaya 






14 Suliana Jagir Sidomukti IV 08165446721 
 
 












































Dalam program BISA ini terdapat kegiatan-kegiatan diantaranya 
1. Pembinaan kerohanian 
Pembinaan kerohanian bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan 
para bunda kepada Allah SWT dan meningkatkan pemahaman 
keagamaannya. Kajian ini diadakan setiap sebulan sekali di cabang 
kantor yatim mandiri yang terletak di Daerah Bendul Merisi dan 
didampangi oleh ustadzah Yani sebagai pengisi acara. 
“pembinaan kerohanian ini dilaksankan karena kebanyakan para 
bunda yang ditinggal wafat suaminya mentalnya terguncang, jadi 
kami berinisiatif untuk merangkul para bunda tersebut supaya 
dapat memotivasi dan membangkitkan semangat mereka kembali, 
hal ini juga kami lakukan guna untuk mensejahterakan keluarga 
yatim”.66 
 
Selain kajian pembinaan kerohanian, setiap minggunya para bunda 
juga belajar membaca al-qur’an untuk menambah ilmu keagamaan 
mereka. Setiap bulannya selain pemberian kajian rutinitas yaitu 
pembinaan kerohanian, yatim mandiri juga memberikan bingkisan 
untuk para bunda berupa sembako, sosis dan kornet yang 
merupakan produk yatim mandiri sendiri serta uang Rp 50.000. 
2. Pembinaan pengayaan skill 
Pembinaan pengayaan skill ini disiapkan khusus bagi para bunda 
yang ingin berwirausaha sebagai bekal mewujudkan kemandirian 
dari sisi keuangan. Program BISA ini membentuk kelompok usaha 
bersama dengan pendamping pengusaha profesional dibidangnya. 
Yang dimaksud dengan membentuk kelompok usaha bersama 
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Ibu Yani Pendamping BISA, Wawancara, 28 Juni 2019 



































yaitu karena program BISA ini terdapat di beberapa daerah 
Surabaya antaranya Bendul Merisi dan Ngagel. Setelah melakukan 
pembinaan pengayaan skill pihak LAZNAS Yatim Mandiri 
memberikan modal usaha atau set up usaha sesuai dengan 
kebutuhan para bunda. 
“adapun usaha para bunda antaranya seperti usaha toko kelontong, 
usaha sayuran, usaha warkop dll. Semua tergantung dari 
kebutuhan dan permintaan para bunda, ada juga bunda yang 
berwirausaha sebagai penjahit, jadi kami memberikan mesin jahit 
sebagai alat untuk berwirausaha”.67 
Manfaat adanya program BISA ini dirasakan oleh para 
bunda, hal ini dituturkan oleh salah satu bunda penerima manfaat 
BISA yaitu Ibu Irta. 
“alhamdulillah, setelah saya mengikuti program BISA, banyak 
sekali manfaat yang saya dapatkan, diantaranya, saya dapat 
belajar agama lebih dalam dan giat lagi, kemudian usaha saya 
dapat berjalan lancar dan alhamdulillah sedikit meningkat berkat 
bantuan dari program BISA”.68 
“program BISA ini sangat berdampak postif bagi ekonomi 
keluarga saya, seperti yang dikatakan ibu Ita usaha saya juga 
dapat berjalan lancar berkat bantuan program BISA, selain itu 
pengetahuan keagamaan saya juga bertambah”.69 
Lanjut Ibu Siti Asiah yang merupakan anggota penerima 
manfaat program BISA juga. Hal ini juga dirasakan dan diakui 
oleh bunda-bunda lainnya. 
“saya sangat bersyukur dengan adanya program BISA ini, 
karenanya ekonomi keluarga saya dapat terbantu, walau pekerjaan 
saya hanya usaha kecil-kecilan namun saya bersyukur karena tidak 
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 Bapak Fikri, Penanggung Jawab Program BISA, Wawancara, 14 Maret 2019  
68
 Ibu Irta Juarti Penerima Manfaat BISA, Wawancara, 28 Juni 2019 
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Ibu Siti Asiah Penerima Manfaat BISA, Wawancara, 28 Juni 2019 



































sampai gulung tikar dalam berwirausaha berkat modal yang 
diberikan program BISA”.70 
“berkat bantuan dari program BISA pengetahuan keagamaan saya 
dapat meningkat, selain itu usaha saya juga dapat berjalan lancar, 
ya lumayanlah untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari”.71 
Selain ibu Makrifah , ibu Hariyanti juga menuturkan 
pendapatnya tentang program BISA. 
“kalau menurut saya mbak, kajian rutinitas seperti pembinaan 
kerohanian, belajar mengaji dan sebagainya sangat bermanfaat 
untuk saya, karena awalnya saya yang sedikit mengetahui tentang 
keagamaan dan kurang lancar mengaji, sekarang berkat sering 
mengikuti rutinitas kajian program BISA alhamdulillah sudah 
sedikit lebih mengerti tentang Islam sesungguhnya dan sudah 
mulai lancar mengaji, kalau soal untuk peningkatan ekonomi ya 
lumayanlah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari juga”.72 
Tutur ibu Hariyanti yang juga merupakan salah satu 
anggota BISA. Pengakuan dari para bunda mayoritas sama yaitu 
mereka dapat merasakan dampak dan manfaatdari adanya program 
BISA. Mereka sangat bersyukur dan berterimakasih kepada 
Lembaga Yatim Mandiri yang telah mengadakan program BISA, 
karena dengan adanya program BISA ini sangat membantu para 
bunda dalam peningkatan usaha kecil-kecilan mereka serta dapat 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang agama Islam. 
Berdasarkan keterangan para Bunda, Peneliti juga 
menanyakan pendapatan para Bunda sebelum diberi bantuan dan 
setelah diberi bantuan. Adapun data dari pendapatan mereka, 
sebagai berikut : 
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Ibu  Suti Ningsih, Penerima Manfaat BISA, Wawancara, 28 Juni 2019 
71
Ibu Ma’rifah Penerima Manfaat BISA, Wawancara, 28 Juni 2019 
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 Ibu Hariyanti Penerima Manfaat, Wawancara, 28 Juni 2019 




































Laporan Hasil Pendapatan Bulanan Program BISA 
 



















2 Irta Juarta 




































































Sumber : Data Diolah 2019 
Demikian hasil dari pendapatan para bunda sebelum dan 
sesudah diberi bantuan dari Program BISA. Selain itu apabila 
mereka ditanya tentang bagaimana bisa mengenal program BISA, 
maka ada yang mengatakan bahwa mereka diajak teman dan 
melihat brosur dijalan, atau mengenal langsung karena anak 
mereka juga terdaftar sebagai anggota penerima manfaat 
LAZNAS Yatim Mandiri juga atau langsung mendapat kabar dari 
Lemabaga  atau langsung mendapat kabar atau ajakan dari 
Lembaga Yatim Mandiri sendiri saat perekrutan anggota 
prohgram BISA. Macam-macam jawaban dapat diterima dari para 



































bunda mengenai awal perkenalan dan mengetahui adanya program 
BISA 
5. Tugas dan Wewenang Pengurus Program BISA 
Untuk menjamin agar proses penyaluran program Bunda Mandiri 
Sejahtera dapat berjalan dengan efesien dan tepat sasaran maka 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya menetapkan beberapa tugas, 
tanggung jawab dan wewenang untuk masing-masing para penanggung 
jawab program BISA, antara lain:  
1. Direktur pendistribusian dan pendayagunaan (P2) 
a. Mengesahkan anggaran program BISA tahunan Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya 
b. Memastikan Program BISA berjalan sesuai dengan ketentuan 
RKAT yang sudah disahkan 
c. Memberikan arahan konsep maupun pelaksanaan program BISA 




2. Manager program 
a. Membuat konsep program BISA dan kemudian disusun dalam 
RKAT 
b. Membahas program tahunan Yayasan Yatim Mandiri dengan 
jajaran terkait dan memastikan rapat pembahasan program 
berjalan secara efektif. 
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c. Mensosialisasikan program yang telah disahkan dalam RKAT 
(Rapat Kerja Anggaran Tahunan) Yatim Mandiri ke GM, 
SPV/MP, Kepala Cabang, dan Staf Program cabang. 
d. Melakukan verifikasi pengajuan anggaran program BISA dari 
staf program cabang dan SPV Regional serta mengajukan hasil 
verifikasi anggaran kepada Direktur P2 Yatim Mandiri. 
e. Bersama dengan GM, SPV RO, Kacab dan Staf program, 
mengevaluasi pencapaian target pelaksanaan pada setiap 
program yang telah terealisasikan. 
f. Menyiapkan support system program BISA untuk mendukung 
pelaksanaan program di cabang. 
g. Mengontrol berjalannya program BISA yang dilaksanakan di 
cabang. 
h. Memastikan bahwa dana program tersalurkan dengan baik. 
i. Memastikan seluruh kegiatan program telah dipublikasikan oleh 
syi’ar dan dakwah. 
j. Menganalisa laporan kegiatan pelaksanaan program. 
3. Admin dan Keuangan Program  
a. Memposting anggaran BISA tiap bulan sesuai dengan usulan 
proposal cabang yang telah disyahkan oleh Direktur P2 
b. Melakukan pencairan anggaran BISA 
c. Menerima laporan program pelaksanaan program BISA dari 
cabang 



































d. Membuat laporan keuangan program BISA 
e. Melakukan koordinasi dengan manager program terkait 
pencairan anggaran BISA. 
74
 
4. Manager keuangan 
a. Menyiapkan anggaran program BISA sesuai dengan RKAT 
b. Menyetujui pencairan anggaran program BISA yang diusulkan 
oleh admin dan keuangan program pusat 
c. Menerima laporan keuangan program BISA yang telah dibuat 
oleh admin dan keuangan program pusat 
5. Manager Syiar dan Dakwah 
a. Melakukan koordinasi dengan manager program terkait publikasi 
program BISA. 
b. Membuat Publikasi program BISA 
c. Merancang konsep pelaksanaan publikasi pelaksanaan program 
BISA. 
d. Meminta persetujuan produk marketing tool ke direktur terkait. 
6. GM dan Supervisor RO 
a. Melakukan koordinasi dengan direktur dan Manajer program 
b. Melalukan sosialisasi prosedur penyaluran program BISA 
c. Melakukan koordinasi dan verifikasi usulan cabang 
d. Mengajukan usulan penerima BISA ke pusat 
e. Melakukan pengawasan dan pendampingan penyaluran BISA 
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f. Melakukan kordinasi pelaporan penyaluran.75 
7. Kepala Cabang 
a. Melakukan koordinasi dengan SPV RO, GM dan Manajer 
Program Pusat 
b. Menerima dan melakukan verifikasi usulan proposal program 
BISA dari Staf Program cabang 
c. Mengesahkan usulan proposal program BISA yang telah 
diverifikasi 
d. Mengajukan usulan proposal melalui RO 
e. Melaksanakan program BISA yang telah di setujui 
f. Mengevaluasi program BISA di tingkat cabang 
g. Melaporkan pelaksanaan program BISA 
8. Staf Program Cabang 
a. Menerima sosialisasi dan panduan pelaksanaan program BISA 
sesuai dengan RKAT 
b. Melakukan survey kepada calon penerima manfaat 
c. Membuat usulan proposal program BISA sesuai dengan panduan 
dan RKAT 
d. Mengajukan usulan proposal yang telah di setujui oleh Kacab dan 
telah di verifikasi SPV RO 
e. Melaksanakan penyaluran program BISA di cabang sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan. 
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f. Melakukan evaluasi pelaksanaan program. 
g. Memberikan masukan perbaikan dalam pelaksanaan program 
h. Mengajukan anggaran program setiap bulan. 
i. Membuat laporan bulanan pelaksanaan program. 
Selain dari tanggung jawab dan wewenang para penanggung jawab 
program BISA, adapun ruang lingkup dalam prosedur BISA yang meliputi 
kegiatan : 
1. Perencanaan dan Konsep Program 
2. Sosialisasi Program 
3. Identifikasi Penerima Manfaat/Bantuan 
4. Jalin Kerjasama 
5. Penyaluran Dana 
6. Publikasi/Dokumentasi 
7. Rapat Evaluasi 
8. Pelaporan.76 
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ANALISIS PENGELOLAAN DAN PENYALURAN ZAKAT 
PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN USAHA MELALUI 
PROGRAM BISA (BUNDA MANDIRI SEJAHTERA) DI YATIM 
MANDIRI SURABAYA 
 
A. Analisis Pengelolaan Zakat  di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
Arti pengelolaan atau manajemen secara umum yaitu suatu 
kegiatan yang berproses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan 
dengan beberapa aspek  yang meliputi planning, organizing, actuating dan 
controlling 
Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan Lembaga, Yatim 
Mandiri juga melakukukan beberapa aspek yang meliputi fungsi-fungsi 
manajemen antaranya: 
1. Perencanaan (planning) 
Jika dalam teori manajemen sebuah perencanaan merupakan awal dari 
kegiatan yang akan dilaksanakan, maka Lembaga Yatim Mandiri 
Surabaya juga melakukan sebuah perencanaan untuk menghasilkan 
sebuah kegiatan yang optimal dan efektif. Perencanaan atau planning 
yang dilakukan oleh Lembaga Yatim Mandiri yaitu dengan 
menyiapkan dan membuat program-program yang dapat dikelola dan 
dihimpun dengan baik.Adapun program kerja yang ada di Lembaga 
Yatim Mandiri yaitu program pendidikan, program kemanusian, 
program pemberdayaan ekonomi, program kesehataan, program 



































dakwah dan program bulan ramadhan. Adanya program-program ini 
diharapkan dapat membantu dalam pencapaian tujuan Lembaga 
Yatim Mandiri.Perencanaan sangat diperlukan karena keberhasilan 
suatu Perusahaan maupun Lembaga tergantung dari perencanaanya. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Adanya suatu organisasi dalam suatu Lembaga atau Perusahan 
bertujuan untuk menggerakkan seluruh anggota agar dapat 
menyatukan satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengorganisasian di lembaga yatim mandiri dalam 
pengelolaan zakat produktif yaitu dengan memberikan tanggung jawab 
dan wewenang pada setiap program kerja yatim mandiri, selain itu 
dengan adanya penanggung jawab mereka akan melakukan survey 
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi lingkungan/rumah, ekonomi 
dan fisik dari sasaran yang nantinya akan diberi bantuan. Hal ini 
dilakukan agar program yang dilaksanakan dapat berjalan dengan 
optimal dan efektif. 
3. Pengarahan (Actuating) 
Pengarahan merupakan sebagai segala tindakan untuk menggerakkan 
orang-orang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
atau Lembaga yang berlandaskan pada perencanaan dan 
pengorganisasian, biasanya pengarahan ini dilakukan oleh para atasan 
atau manajer yang dapat memengaruhi bawahannya. Adapun 
pengarahan yang dilakukan oleh Lembaga Yatim Mandiri dalam 



































pengelolaan zakat produkrifyaitu dengan mengarahkan dan memotivasi 
para bawahannya agar dapat bekerja sama dengan baik sehingga dapat 
menciptakan kinerja dan hasil yang memuaskan sesuai dengan harapan 
dan tujuan dari lembaga. 
4. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan merupakan pemeriksaan, apakah semua yang telah 
dilakukan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Pengawasan 
merupakan akhir dari fungsi manajemen. Pengawasan juga dilakukan di 
Lembaga Yatim Mandiri, setelah melakukan perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan maka Yatim Mandiri juga 
melakukan pengawasan agar kegiatan dapat terlaksana dengan optimal. 
Pengawasan yang dilakukan Yatim Mandiri yaitu dengan melakukan 
pengontrolan terhadap laporan bulanan maupun laporan tahunan baik 
dari laporan kinerja program maupun keuangan. Hal ini dilakukan agar 
mengetahui apa saja yang menjadi hambatan, kerugian maupun 
kegagalan selama program kerja dilaksanakan. 
Pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya juga 
mengikuti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat dalam Pasal 1 yang berbunyi “ pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat  



































Selain itu maksud dari Pengelolaan zakat sudah terorganisir dalam 
organisasi Badan Amil Zakat (BAZ) yang dikelola oleh negara dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dikelola oleh masyarakat. 
Sudah banyak Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil 
Zakat Nasional yang berdiri di kota-kota dan daerah-daerah tertentu 
seperti salah satunya dikota Surabaya. Di Kota Surabaya sudah berdiri 
beberapa BAZNAS maupun LAZ salah satunya adalah LAZ Yatim 
Mandiri yang menjadi salah satu Lembaga yang mengelola Zakat, Infaq, 
dan Sedekah atau biasa disingkat dengan ZIS. 
.Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya atau biasa 
disingkat dengan YM merupakan Lembaga Non Profit yang bergerak di 
bidang pengelola, penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, 
sedekah dan wakaf. Lembaga Yatim Mandiri Surabaya bertujuan untuk 
mensejahterakan dan memandirikan anak yatim dan keluarga anak yatim 
yang dhuafa.Pengelolaan ZIS di LAZNAS Yatim Mandiri Surabaya 
hanya fokos pada anak yatim dan dhuafa, sebagai ibu dari anak yatim 
tersebut.  
Pengelolaan dana zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
seperti halnya pengelolaan ZISWAF di lembaga-lembaga lainnya, untuk 
mencapai target yang optimal pengelolaan Lembaga Yatim Mandiri 
Surabaya menggunakan dua metode antaranya funding (penghimpunan) 
dan landing (penyaluran). Yatim Mandiri memiliki strategi dalam 
Funding (penghimpunan) dana ZIS dan mempunyai program-program 



































antaranya yaitu layanan donatur dalam bentuk ceramah kepada donatur-
donatur, terutama donatur dari perusahaan besar, yang dilakukan sesuai 
permintaan dari permintaan dan terkadang dilaksanakan sebulan sekali, 
selain itu mereka mempunyai program kunjungan pada muzakki sebagai 
bentuk silaturrahmi yang diwajibkan pada amil mereka, hal ini dapat 
mempengaruhi kepercayaan tingkat kepercayaan masyarakat khususnya 
muzakki, juga para simpatisan untuk terus bergabung pada lembaga yatim 
mandiri. 
Selain itu Lembaga Yatim Mandiri juga melayani penghimpunan 
dana corporet melalui transfer, yatim mandiri bermitra dengan rekening 
Bank BCA, Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri, Bank Permata Syariah, 
Bank Muamalat, Bank BRI dan Bank BNI Syariah untuk menerima 
transfer dana zakat dari muzakki. Yatim mandiri juga memberikan 
kemudahan bagi muzakki dengan memberikan layanan jemput zakat, 
ZISCO (Zakat, Infaq, Sedekah,Consultan) dikerahkan untuk menjemput 
dana zakat dirumah dan kantor muzakki. Muzakki juga dapat langsung 
membayar zakat dikantor lembaga yatim mandiri Surabaya. 
B. Analisis Penyaluran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Usaha Melalui 
Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) Di Yatim Mandiri Surabaya 
Lembaga yatim mandiri memiliki kegiatan penyaluran dana zakat 
yang beragam melalui program-program yang dilaksanakannya 
diantaranya program pendidikan, program kemanusian, program 



































pemberdayaan ekonomi, program kesehataan, program dakwah dan 
program bulan ramadhan. 
Pendistribusian atau penyaluran menurut Philip Kotler merupakan 
serangkaian organisasi yang bertujuan menjadikan produk atau jasa yang 
siap untuk dikonsumsi dan digunakan. Dengan  demikian untuk mencapai 
tujuan sebuah organisasi sangat diperlukan adanya kegiatan atau 
program-program yang dapat bekerja secara optimal. 
Penyaluran atau pendistribusian yang ada di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya juga bertujuan untuk mengoptimalkan produk yang 
mereka miliki dengan menggunakan program-program yang bersifat 
konsumtif maupun produktif. 
Salah satu pendistribusian yang baik adalah keadilan yang sama 
disetiap golongan seperti yang telah Allah jelaskan di dalam al-qur’an 
suroh at-taubah ayat 60. Akan tetapi penyaluran zakat di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya tidak mengharuskan semua dari delapan ashnaf berhak 
menerima zakat. Penyaluran atau pendistribusian dana zakat di Lembaga 
Yatim Mandiri Surabaya lebih memfokuskan kepada anak yatim dan 
keluarga yatim yang dhuafa karena menurut  mereka anak yatim 
merupakan sosok manusia yang mendapat kedudukan khusus dan mulia 
disisi Allah SWT.  
Penyaluran dana zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
mengelompokkan menjadi dua yaitu penyaluran secara konsumtif dan 
penyaluran secara produktif. Bentuk penyaluran zakat, infaq dan sedekah 



































secara konsumtif yaitu penyaluran ZIS yang bersifat sesaat atau sekali 
pakai hanya dalam keadaan yang mendesak diantaranya disalurkan 
kepada anak yatim yang berprestasi, bantuan korban bencana alam, 
bantuan saat ramadhan dan lainnya. 
Sedangkan bentuk penyaluran ZIS secara produktif yaitu 
diberikan dalam bentuk pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan 
usaha. Misalnya pemberian modal usaha yang difokuskan untuk 
memberdayakan bunda yatim dengan program pelatihan dan 
pendampingan kewirausahaan, hal ini dilakukan agar ibu dari anak-anak 
yatim tetap tegar dan semangat dalam mendidik putra-putrinya.  
Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada fakir 
miskin berupa modal usaha dan usaha-usaha lainnya yang digunakan 
untuk usaha produktif yang mana usaha tersebut dapat meningkatkan 
taraf hidupnya dengan harapan mustahik dapat menjadi muzakki. 
Zakat produktif yang ada di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
juga merupakan zakat yang diberikan kepada fakir miskin, anak yatim dan 
keluarga yatim untuk meningkatkan usaha maupun skill mustahik, salah 
satu zakat produktif di Lembaga Yatim Mandiri disalurkan melalui 
program yang bernama program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera). 
Program ini berupa pembinaan kerohanian dan pemberian pinjaman modal 
usaha maupun set up usaha yang diberikan khusus untuk para bunda 
yatim yang dhuafa. 



































Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) adalah salah satu 
program yang bersifat produktif yang mengutamakan bunda dari anak 
yatim yang dhuafa untuk menjadi anggotanya, usianya kurang lebih 35-60 
tahun, yang memiliki semangat untuk berwirausaha. Program BISA 
melakukan pembinaan kerohanian untuk meningkatkan pengetahuan 
keagamaan para bunda serta memberikan modal usaha untuk 
mensejahterakan perekonomian keluarga yatim. Program ini bertujuan 
untuk memandirikan para bunda. 
Adanya program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) ini dapat 
membantu meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarga yatim. 
Dengan adanya pemberian modal usaha dalam program BISA tersebut 
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Di dalam 
Program BISA ini terdapat dua proker, yaitu proker jangka pendek dan 
jangka panjang. Program kerja jangka pendek yang ada dalam Program 
BISA yaitu setiap bulannya mengadakan pembinaan kerohanian, hal ini 
diadakan agar dapat membantu meningkatkan pengetahuan para bunda 
tentang agama Islam serta memotivasi mental para bunda untuk bangkit 
dari keterpurukan karena ditinggal suaminya selain itu yatim mandiri juga 
memberikan bingkisan berupa sembako, sosis atau kornet yang 
merupakan produk yatim mandiri sendiri dan uang Rp 50.000. Dan 
Program Kerja jangka panjangnya yaitu Yatim Mandiri memberikan 
modal usaha, baik set up usaha dan oprasional usaha yang diberikan 
setiap setahun sekali.  



































Arti dari usaha dalam segi aktivitas ekonomi sering juga diartikan 
dengan bisnis yang dilakukan untuk bisa mendapatkan keuntungan. Usaha 
jika diartikan secara general merupakan aktivitas yang dilakukan manusia 
untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Usaha yang dilakukan oleh 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya merupaka Usaha ekonomi yang 
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan 
namun usaha yang di lakukan Lembaga Yatim Mandiri tidak memungut 
keuntungan pribadi. Usaha ini dilakukan bukan untuk kepribadian 
Lembaga melainkan untuk kesuksesan dan perekonomian orang lain yang 
diharapakan dapat meningkatkan dan mensejahterakan para mustahik. 
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya hanya sebagai wadah yang membantu 
untuk kesuksesan mereka. 
Usaha yang diberikan Lembaga Yatim Mandiri Surabaya kepada 
para bunda merupakan pemberian modal usaha kecil-kecilan antaranya 
seperti usaha toko kelontong, sayuran, bakso dll. Walaupun usahanya 
sangat kecil setidaknya para bunda merasa terbantu dan dapat berusaha 
sendiri dan mandiri tanpa harus meminta-minta kepada orang lain. 
Usaha yang diberikan oleh Lembaga Yatim Mandiri Surabaya 
berupa modal usaha bergulir (pinjaman) yang nantinya para bunda akan 
mengembalikan dalam jangka satu tahun. Hal ini dilakukan untuk 
mengajarkan para bunda bersikap jujur dan mengajarkan mereka 
mengatur keuangan dengan baik dan benar. Lembaga Yatim Mandiri 
Surabaya tidak memungut biaya sedikitpun dari hasil usaha para bunda, 



































keuntungan usaha para bunda tersebut 100% untuk para bunda sendiri. 
Lembaga Yatim Mandiri memberikan bantuan modal usaha kepada para 
bunda yang sudah memiliki usaha dan pihak Lembaga hanya memberikan 
modal untuk penguatan usahanya saja minimal Rp. 750.000 dan maksimal 
Rp. 1.000.000. 
Pemberian modal usaha kepada para bunda ini sangat berdampak 
positif, karena dengan adanya bantuan modal usaha tersebut 
perekonomian para bunda meningkat dan sangat membantu dalam 
kehidupan sehari-sehari. Semua itu diakui oleh para bunda saat peneliti 
melakukan wawancara, mereka sangat bersyukur dengan adanya program 
BISA karena dengan adanya program tersebut usaha kecil-kecilan mereka 
sedikit meningkat dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, 
selain itu pembinaan kerohanian juga sangat bermanfaat bagi para bunda, 
karenanya para bunda dapat kembali belajar dan mendalami tentang 
agama Islam. 
Jika ditelaah dari sisi positif penyaluran zakat produktif yang 
diberikan dalam bentuk program BISA memang sangatlah bermanfaat 
bagi sebagian para bunda yang menerima manfaat tersebut, namun 
apabila dilihat dari sisi lainnya, ternyata program BISA ini mengalami 
kemunduran dari jumlah penerima manfaat yang semakin berkurang, yang 
awalnya program BISA ini disalurkan ketiga Daerah di Surabaya namun 
sekarang penerima manfaat hanya ada di Daerah Ngagel dan Bendul 



































Merisi, hal ini terjadi karena kurangnya kepedulian pengurus Lembaga 








































A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, 
sebagaimana telah diuraikan dalam pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya, seperti 
Lembaga pengelolaan zakat pada umumnya yaitu melalui aspek 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk 
mencapai tujuan yang optimal. Sejak awal berdirinya Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya fokus pada retail perorangan dan perusahaan, dan 
amil di Lembaga yatim mandiri disebut dengan ZISCO (Zakat Infak 
Sedekah Consultan) yang bertugas untuk menjemput dana zakat baik 
dirumah maupun dikantor serta berdakwah menyampaikan kepada 
masyarakat tentang pengertian zakat dan kewajiban dalam berzakat 
dan lain sebagainya. Dalam pengelolaan zakat di Lembaga Yatim 
Mandiri Surabaya juga terdapat funding (penghimpunan) dan landing 
(penyaluran) sebagai pengoptimalan organisasi untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan Lembaga. 
2. Penyaluran Zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya melalui 
program-program yang telah terlaksana dengan presentase yang telah 
ditargetkan salah satunya program pemberdayaan  ekonomi dalam 



































peningkatan Usaha yaitu melalui program BISA (Bunda Mandiri 
Sejahtera). Program BISA ini fokus diberikan kepada para bunda 
Yatim yang dhuafa tujuan dari adanya program ini untuk 
mensejahterakan kehidupan keluarga yatim serta untuk 
memandirikan mereka. Program BISA ini juga termasuk penyaluran 
zakat yang produktif, sebab penyalurannya tidak sekali pakai akan 
tetapi dapat berkembang dan dimanfaatkan dalam jangka waktu 
panjang. Pemberian modal usaha dalam program ini untuk 
meningkatkan usaha para bunda yang dhuafa, seperti usaha kecila-
kecilan yaitu usaha sembako, toko kelontong dan lain sebagainya. 
Selain pemberian modal usaha, program ini juga memberikan 
pembinaan kerohanian untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan 
mereka. 
B. Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat atas kerja keras yang dilakukan lembaga 
dan disertai keterbatasan penulis, penulis akan mencatat rekomendasi 
yang mungkin mampu memberikan masukan bagi lembaga untuk kinerja 
dan efektifitas kegiatan penyaluran ZIS yaitu sebaiknya LAZNAS Yatim 
Mandirimeningkatkan pinjaman modal kepada para bunda, agar usaha 
para bunda semakin berkembang dan meningkat. Selain itu diharapkan 
Lembaga Yatim Mandiri dapat lebih mengontrol mustahik program BISA 
agar tidak terjadi pengurangan jumlah penerima manfaat lagi. 
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